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ABSTRAK

Perkembangan dalam bidang perdagangan sepeda motor dj Yogyakarta menunjukkan
angka terjadinya peningkatan penjualan. Peningkatan ini akan berkembang pula tempat untuk
memasarkannya. Dari hal tersebut semakin menunjukkan bahwa perlunya suatu fasilitas untuk
mewadahinya yaitu tempat pameran sepeda motor Seiring dengan semakin banyaknya
showroom sepeda motor vang berdiri, sepertinya  hal  ini belum dapat menyelesaikan
permasalahan. Karena berdirinya showroom-showroom, dikhawatirkan  akan  timbul
permasalahan baru yaitu persaingan vang tidak sehat. Persaingan inj dengan menaikkan harga
jual pada produk tertentu atau menurunkannya dengan mengurangi nilai keunggulan sepeda
motor. Dengan demikian untuk menghindari hal tersebut perlu adanya usaha bagaimana
mewujudkan suatu wadah bagi kegiatan perdagangan atau pameran yang disatukan pada suatu
tempat tertentu. Tempat ini harus mempunyai daya tarik tersendiri bagi penyewa atau
pengunjung.

Pada pelaksanaannya daya tarik tersebut ditunjukkan dengan cara tata atur ruang atraktif
dan rekreatif. Metode ini ditampilkan dengan adanya jenis kegiatan. Jenis kegiatan itu misalnya
adanya perbengkelan dengan memberikan fasilitas berupa lahan uji coba dan kegiatan hobby
seperti memodifikasi sepeda motor. Sedangkan rekreatif adanya kegiatan yang menghibur seperti
perfilman, cafetaria dan game. T etapi jenis kegiatan tersebut tampa ditunjang dengan pengaturan
ruang yang menarik belum dikatakan atraktif dan rekreatif Sehingga perlu adanya metode cara
dquan mengatur ruang misalnya suasana yang mencolok berbeda dari ruang yang lainnya,

penataaan interior atau dapat juga dengan pemilihan bahan lantai, plafon dan lain sebagainya.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang \
1.1.1. Peningkatan penjualan Sepeda Motor

Sesuai dengan kebijakan pemerintah bahwa akan mengadakan era pasar bebas pada tahun
2003 maka produk-produk dalam negri akan bersaing dengan produk luar negri. Pada saat ini
produk luar negri sudah ada yang memasuki Indonesia dengan cara bekerja sama dengan para
pengusaha Indonesia contohnya adalah penjualan Sepeda motor. Salah satu sasaran kegiatan di
sektor penjualan ini adalah usaha pemasaran bagi hasil-hasil produksi. Karena betapapun bagus
kualitas dan besar kuantitas suatu produksi tetapi tampa dukungan oleh pemasaran yang baik,
semuanya akan sia-sia belaka.

Salah satu cara untuk menginformasikan suatu produk yang sekarang banyak dilakukan
oleh pengusaha sebagai pihak produsen adalah melalui sarana pameran dan promosi. Dalam
pameran dan promosi ini pihak produsen dan konsumen dapat berkomunikasi secara langsung,
sehingga kegiatan semacam ini sangat menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Promosi juga akan mempengaruhi elastisitas permintaan produk, Maksudnya adalah
membuat permintaan bersifat inelastik jika harga naik dan elastik Jika harga turun. Dengan kata
lain suatu perusahaan menginginkan agar jumlah permintaan turun sedikit jika harga naik
(permintaan inelastik). akan tetapi jika harga turun penjualan akan naik banyak (permintaan
elastik).’

Perkembangan penjualan Sepeda Motor di Indonesia khususnya di Yogyakarta terjadi
kenaikkan yang sangat drastis. Hal inj dapat dilihat pada ratun 1998 terjual sekitar 4754 unit,
lalu tahun 1999 terjual sekitar 7426 unit? Walaupun saat itu kondisi dalam negri masih
mengalami krisis moneter, hal ini tidak mempengaruhi bagi penjualan. Sehingga para dealer
merasa optimis jika pada akhir tahun 2000 nanti dapat menjual sekitar 12.500 unit.

Kondisi di atas dapat merangsang berbagai pihak produsen untuk bersaing dalam
penjualan yang tidak sehat. Oleh karena ity diperlukan suatu cara untuk mengatagi masalah ini
sehingga tidak akan terjadi persaingan penjualan yang tidak sehat dan harga penjualan akan tetap

stabil artinya terjadi kenaikkan atau penurunan harga.

! Stanton, W. Prinsip Pemasaran, edisi VI, hal.139.
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1.1.2. Cara untuk memelihara peningkatan penjualan Sepeda Motor

Cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah diperlukan suatu wadah untuk
mewadahinya. Wadah ini berfungsi untuk mengadakan persaingan dalam peningkatan penjualan
yang sehat sehingga tidak akan terjadi monopoli perdagangan pada salah satu merk. Oleh karena
itu wadah ini tidak hanya digunakan pada salah satu merk saja tetapi sekaligus untuk menyatukan
berbagai macam merk kedalam satu ruangan, dan juga nanti diharapkan dapat memberikan segala
informasi tentang Sepeda Motor dari cara perawatan, pemeliharaan dan lain-lain.

Dalam peningkatan minat beli konsumen dan memelihara peningkatan penjualan
diperlukan suatu cara, agar penjualan tidak menurun. Misalnya pengiklanan atau promosi.
Promosi ini dapat berupa media cetak, media elektronik, media pameran atau bentuk media yang
lain.” Analisa yang di dapat, media yang cocok'untuk pusat showroom ini adalah media pameran.
Sifat dan cara penyampaian pada media ini, menggunakan metode pertunjukkan. Sehingga nanti
konsumen yang mengunjungi showroom ini akan menyampaikan kepada konsumen yang lain
tentang adanya pameran digedung ini.

Untuk dapat berfungsi sebagai promosi maka showroom tersebut harus atraktif dan
rekreatif. Pengertian atraktif adalah bersifat mempunyai daya rarik, bersifat menyenangkan.*
Suasana ruang yang atraktif ditunjukkan dengan adanya bentuk atau penampilan ruang,
Keputusan mengenai bentuk berkaitan dengan skala, proporsi, irama, texture dan warna. Semua
ini dapat mengubah suasana ruang menjadi berkesan dinamis, bebas dan lain sebagainya. Oleh
karena itu ruang yang terdapat dibangunan ini perlu ditata agar berkesan atraktif’ dengan cara
pengolahan bentuk dan penampilannya. Sedangkan pengertian rekreatif adalah bersifar
menghibur dan meyegarkan.” Suasana ruang yang rekreatif yaitu suatu karakter ruang yang
mempunyai atau mencerminkan kebebasan, kedinamisan dan tidak monoton dalam ruang gerak.
Sehingga karakter ruang pamer yang rekreatif diharapkan bisa memberikan kesegaran/hiburan,
agar pengunjung tidak merasa bosan karena adanya keleluasaan bergerak dan tidak monoton
bentuk serta susunannya. Maka dari itu untuk mendukung keberadaan Pusat Showroom Sepeda
Motor ini, perlu suatu penataan ruang pamer yang dapat memberi kesan ruang rekreatif.

Segala sesuatu dalam rancangan bangunan harus terjadi dari kegunaannya. Kegunaan-
kegunaan terhadap suatu bangunan akan didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan dasar dan

utama. Mulai dari kegunaan tiap ruang dan semua yang lain mengikuti. Apapun diperbolehkan

> Sumber PT.ASTRA INTERNATIONAL 1999

> Phillip Kotler, Marketing, jilid 2 1988

* Kamus Bahasa Indonesia. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
5 .

7 Ibid.
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mulai dari kegunaan.® Hal ini menunjukkan bahwa fungsi sangat berperan dalam pembentukkan
ruang, dimana ruang yang dibentuk disesuaikan dengan karakter kegiatan yang diwadahi.
Permasalahan yang dihadapi di Yogyakarta dalam hal ini adalah belum adanya wadah yang
benar-benar mampu mewadahi kegiatan transaksi penjualan Sepeda Motor dalam berbagai merk
kedalam suatu ruang yang atraktif dan rekreatif. Oleh karena itu untuk memecahkan masalah ini
dimulai dengan pemecahan masalah program ruang yang akan berisi kegiatan-kegiatan yang akan
diwadahi. Disamping itu sebagai gedung yang mewadahi beberapa fungsi kegiatan, maka perlu
diupayakan pengolahan tata ruang yang mampu mengantisipasi setiap kegiatan.

Lokasi merupakan faktor yang teramat penting pada Pusat Showroom ini. Artinya lokasi
merupakan kunci persaingan atau termasuk alat dalam strategi pemasaran suatu produk. Banyak
faktor yang harus dipertimbangkan dalam mt;milih lokasi. Yang terpenting dari faktor-faktor ini
adalah pola sikap dan perilaku dari klien sasaran Pada contoh kasus yang ada di Yogyakarta
menyebutkan suatu pusat dealer merk terkenal terletak di pinggir kota, tepatnya di Jalan
Magelang. Jumlah pengunjung yang mengunjungi dealer ini lebih sedikit jika dibandingkan
dengan jumlah pengunjung yang mengunjungi dealer yang terletak di tengah kota (pusat kota).
Biasanya pengunjung lebih menyukai berada di seputar pertokoan dan lebih suka memasuki pusat
perbelanjaan yang letaknya mudah dijangkau. Artinya jika dilihat dari segi pencapaiannya mudah
dengan menggunakan kendaraan umum atau kendaraan pribadi.

Jika ditinjau dari site, pengolahan belum secara maksimal, Berbicara tentang arsitektur,
pengolahan site dapat menarik minat konsumen Misalnya dengan membuat kontur yang
sedemikian rupa. Tinggi rendah pada bagian tertentu sehingga akan menimbulkan perbedaan
dalam hal fungsi, aktifitas dan segi pemakai. Hal tersebut dapat dijadikan simbol atau lambang
sehingga pelaku kegiatan bisa menafsirkan fungsi dari ruang itu sendiri. Tetapi seandainya kontur
masih datar, belum bisa dikatakan site tersebut bersifat atraktif Lebih baik lagi jika pengolahan
site. mengarah kearah dekontruktif ini akan bisa lebih atraktif Keuntungan pengaturan kontur

juga dapat mengurangi kebisingan kendaran untuk ruang-ruang tertentu.

1.2. Permasalahan
1.2.1. Umum
Bagaimanakah merancang Pusat Showroom Sepeda Motor di Yogyakarta yang atraktif

dan rekreatif sehingga dapat menarik konsumen.

f A. Benjamin Handler, Pendekatan Sistem Kepada Arsitektur. Penerbit Itermatra, hal 8.
* Phillip Kotler, Paul N.Bloom, Teknik dan Strategi Memasrkan Jasa Profesional.

LI
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1.2.2. Khusus .
1. Program ruang dan komposisi ruang apakah yang dapat mewujudkan Pusat Showroom
Sepeda Motor di Yogyakarta yang atraktif dan rekreatif.

2. Dimanakah lokasi yang atraktif untuk menunjang keberadaan bangunan ini

1.3. Tujuan dan sasaran
1.3.1. Tujuan
Menentukan konsep perencanaan dan perancangan program ruang, komposisi ruang,
organisasi ruang dan kegiatan yang bersifat menyegarkan atau menghibur konsumen yang
mendukung fungsi dari ruang tersebut.
1.3.2, Sasaran
1. Menyusun program ruang yang berkaitan dengan ruang atraktif dan rekreatif
2. Menyusun komposisi ruang yang menyatukan berbagai macam fungsi.

3. Menentukan lokasi dan site

1.4. Keaslian penulisan

Untuk saat ini belum ada judul dan bentuk permasalahan yang sama.

L.S. Pengertian judul
“PUSAT SHOWROOM SEPEDA MOTOR” artinya pusat penjualan sepeda motor dari berbagat
merk yang ada di Yogyakarta.

1.6. Lingkup batasan

Dalam lingkup batasan ini yang menyangkut pembahasan yang berkaitan dengan perkara
yang akan diselesaikan yaitu penyusunan organisasi ruang yang ada. Sedangkan aspek-aspek
sudut pandang tentang atraktif dan rekreatif akan ditinjau dari penilaian konsumen, contohnya
dari macam kegiatan yang menghibur konsumen seperti adanya ruang untuk penjualan aksesories
sepeda motor sekaligus ruang tempat pemasangan atau mereparasi. Aspek atraktif akan ditinjau
dari kegiatan dan lokasinya. Kemudian yang akan ditampung berdasarkan dari segi penjual,
dengan ukuran 25% jumlah pedagang dan 10% jumlah bengkel sepeda motor yang ada di
Yogyakarta, Sedangkan dari segi konsumen yang akan menjadi sasaran ditinjau dari segi usia

dan perekonomian, segi usia diperkirakan berumur 15 tahun ke atas. Dalam segi perekonomian
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dari kelas menengah ke atas. Hal-hal yang diluar dari cakupan di atas dijadikan sarana penunjang

untuk melengkapinya

1.7. Metode pemecahan masalah
LATAR BELAKANG

Peningkatan penjualan S.Motor Pemeliharaan ninat dan jaga pasaran Timbulnya merk vang baru
PERMASALAHAN
Perlunva wadah untuk Perlunya ruang vang atraktif dan Perlunya showroom untuk
mewadahinva rekreatif untuk menartk minat konsumen menvatukan merk-merk tersebut
DATA

Data jumlah pedagang, bengkel Data aktifitas dan minat Data transaksi jual beli scpeda

dan lokasi berdirinva vang ada konsumen terhadap dunia motor di Yogyakaria
di DIY. hiburan dan hobbv
ANALISA
v v vy
Analisa kriteria lokasi & site Analisa ruang Analisa Kegiatan

v

Program ruang

KONSEP

Konsep kebutuhan dan besaran ruang,
Konsep tata ruang

Konsep persyvaratan ruang

Konsep penampilan bangunan
Konsep struktur dan bahan

6. Konsep utilitas

U oo

Gambar 1.1. Pola pikir
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1.8.Sistematika pembahasan

Untuk lebih terperincinya tulisan ini diperlukan adanya tahapan penulisan yang sistematis,
yaitu sebagai berikut -
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang pengertian judul, latar belakang, permasalahan, tujuan sasaran, lingkup
pembahasan, pemecahan masalah dan sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUAN UMUM MENGENAI PERMASALAHAN DAN DATA
Berisi tentang pencarian analisis kriteria aktifitas untuk menemukan program ruang dan
pencarian analisis kriteria lokasi ditinjau dari fasilitas, pergerakan, kegiatan komersial yang ada
di Yogyakarta untuk menemukan lokasi maupun site.
BAB III ANALISIS PERMASALAHAN
Menentukan ruang atraktif, rekreatif dan menemukan lokasi yang tepat.
BAB IV KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Konsep dasar perencanaan dan perancangan gedung pusat penjualan sepeda motor untuk

mengacu dan ditransformasikan kedalam desain bangunan
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BAB I
TINJAUAN UMUM PUSAT SHOWROOM DAN PERSOALANNYA

2.1. Program aktifitas pusat showroom sepeda motor yang atraktif dan rekreatif

2.1.1. Pusat showroom sepeda motor yang atraktif dan rekreatif

1. Arti showroom

Arti "showroom" terdiri dari kata yaitu show dan room, show berarti pameran dan

room adalah ruang.® Jika disatukan maka artinya menjadi ruang pamer atau ruang pajang,
pengertian tentang showroom adalah tempat dimana perusahaan, baik berdiri sendiri maupun
yang mengadakan perserikatan dengan perusahaan lainnya, memperagakan dan menjual hasil
produksinya.” Jadi showroom merupakan sarana dalam bentuk 3 dimensi yang digunakan
untuk memamerkan produk dengan tujuan untuk menarik perhatian konsumen. Pengertian
yang lainnya adalah wadah aktifitas yang memberi pelayanan kepada publik, costumer,
pelanggan yang menginginkan jasa atau informasi mengenai otomatif. Selain untuk
pengenalan lebih dekat terhadap barang yang diperagakan, juga mengadakan kegiatan
penjualan secara langsung ini berarti showroom menjadi wadah kegiatan pemasaran.

2. Arti pusat showroom sepeda motor di Yogyakarta

Pusat showroom sepeda motor disini adalah suatu perusahaan yang mempunyai usaha

sebuah ruang yang disewakan untuk memamerkan dan memperagakan produk sepeda motor
model terbaru ataupun seri lama beserta bengkel dan sarana penunjang lainnya yang
mendukung ruang maupun kegiatan yang bersifat atraktif dan rekreatif Fungsinya adalah
memberikan pelayanan kepada publik dalam bidang penjualan, service, bengkel dan sarana
penunjang yang mendukung keberadaan showroom seperti cafetaria, pertunjukkan film dan

permainan game sepeda motor.

2.1.2. Showroom yang atraktif dan rekreatif
1. Showroom atraktif
Atraktif berasal dari kata attractive yang berarti menarik perhatian. Pengertian dari
kata ini mengandung makna mempunyai daya tarik. Oleh karena itu untuk dapat menarik

perlu ditunjukkan dengan adanya jenis kegiatan yang diwadahi. Jenis kegiatan yang akan

® Prof. Drs, S. Wojowarsito-W.J.S. Poerwadarminta, kamus lengkap, bahasa Inggris-Indonesia, 1983
’ David moon, shop and planning design, London. The architecture, press, 1981, hal 10
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diwadahi mempunyai beberapa kriteria yang dapat dijadikan pertimbangan untuk dapat

dikatakan atraktif, pertimbangan tersebut adalah sebagai berikut :

a) Suatu kegiatan yang jarang atau tidak ada ditempat lain seperti : test drive, memodifikasi
dan road race

b) Kegiatan tersebut dilakukan pada even-even tertentu, seperti : perlombaan kecepatan.

¢) Kegiatan yang disukai oleh orang banyak, seperti pertunjukkan film, dalam hal ini film
yang dimaksud adalah film tentang sejarah perkembangan sepeda motor atau film tentang
road race yang ada di dunia.

d) Kegiatan yang dilakukan secara besar-besaran, seperti pameran sepeda motor yang
berasal dari seluruh dunia.

2. Showroom rekreatif

Rekreasi berasal dari kata re-creaf yang berarti bersenang-senang, menciptakan
kembali, maksudnya menciptakan suasana yang baru dan cocok untuk melakukan tugas
seperti sedia kala setelah bekerja keras, baik secara fisik maupun mental.

"Recreation is the action of recreating (on self another) or pact of being recreated by
some pleasant occupation pastime or amusement,"'°

Artinya yaitu rekreasi adalah suatu tindakan atau kégiatan yang dilakukan sendiri atau
bersama orang lain untuk menciptakan kembali suasana baru kesibukan-kesibukan yang
menyenangkan, hiburan pelengah waktu dan kesenangan,

Pengertian rekreasi pada dasarnya mendekati atti dari hiburan, dalam makna yang
lebih dalam, arti rekreasi mengandung pengertian yaitu hiburan, bermain-main, santai atau
bersenang-senang.

Rekteasi merupakan kebutuhan manusia yang mempunyai perilaku sebagai suatu
pelepasan atau curahan yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dilingkungan sosialnya.
Klasifikasi kegiatan rekreasi adalah sebagai berikut :

a) Berdasarkan sifat kegiatan
(1) Kesukaan seperti : restoran, cafetaria dan kedai makanan kecil.
(2) Kesenangan seperti : bioskop, club malam, galeri, seni, konser dan theater.
(3) Bermain seperti : taman kota, swimming pool, sea side yacht club, cottage beach dan
sebagainya.

b) Berdasarkan jenis kegiatan

'* Clpretidon press. “The oxford English Dictionary.” 1993
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(1) Aktif : kegiatan rekreasi yang membutuhkan gerak fisik seperti : renang, golf, bilyard,
permainan ketangkasan, video game, bom-bom car dan lain-lain.
(2) Pasif : kegiatan rekreasi yang tidak membutuhkan gerakan fisik seperti menonton,
bioskop, concert, drama dan lain-lain.
c) Berdasarkan pola kegiatan
(1) Massal seperti : pertunjukkan film, concert, drama dan lain-lain.
(2) Kelompok kecil seperti : bilyard
(3) Perorangan seperti bowling, pin ball, video games dan bom-bom car.
d) Berdasarkan waktu kegiatan rekreasi
(1) Pagi hari seperti jalan-jalan ditaman,menikmati terbitnya matahari.
(2) Pagi/Siang/Malam seperti bioskop, bilyard dan renang.
(3) Malam hari seperti night club dan disco.

2.1.3. Struktur manajerial

Struktur manajerial pada showroom adalah sebagai berikut :

Dewan direksi

!

Direktur utama  [@——— Sckretaris

; I ¢

Manager accounting

Manajer pemasaran

l

l

Manajer operasional

Manajer personalia

Staf adminitrasi

Staf pemasaran

l

Gambar 2.1. Struktur manajertal perusahaan

Staf operasional

l

Staf personalia

Sumber : Manajemen Sumber Daya, edisi kedua, Henry Simamora

Fungsi dari masing-masing personil struktur manajerial di atas adalah sebagai berikut
1. Dewan direksi
Dewan direksi adalah bagian meneliti, mengawasi dan mempunyai ide untuk proses jalannya
perusahaan untuk dilimpahkan kepada direktur utama.
2. Direktur utama

Direktur utama adalah bagian yang mengepalai dan mengendalikan jalannya perusahaan.
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Sekretaris

Sekretaris adalah bagian yang membantu direktur utama untuk menjalankan perusahaan.
Bagian akuntansi (accounting)

Bagian yang mengerjakan, menyelesaikan segala urusan tentang adminitrasi perusahaan.
Bagian pemasaran

Bagian yang mengendalikan dan mengerjakan segala urusan tentang pemasaran produk.
Bagian operasional

Bagian yang mengendalikan dan mengerjakan segala urusan tentang operasional perusahaan.
Bagian personalia

Bagian yang mengendalikan dan mengerjakan segala urusan tentang personalia.

Pada pusat showroom sepeda motor di Yogyakarta ini dimiliki oleh suatu perusahaan

yang mempunyai modal untuk mendirikan bangunan dan disewakan kepada pedagang sepeda

motor, pedagang spareparts, bengkel, cafetaria dan lain sebagainya, sehingga berbeda dengan

struktur manajerial perusahaan di atas, struktur manajerial tersebut adalah sebagai berikut -
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2.1.4. Analisis kegiatan

2.1.4.1. Jenis Kegiatan

Dari berbagai pengertian di atas tentang showroom atraktif’ dan rekreatit, maka jenis

kegiatan akan dibagi, menjadi dua, yaitu :

L.

o

Kegiatan utama

Kegiatan utama adalah kegiatan yang menjadi fokus utama sebagai fungsi kegiatan

berdasarkan judul pusat showroom sepeda motor ini, yang sesuai dengan kriteria atraktif dan

rekreatif. Kegiatan itu meliputi ;

a) Pameran
Pada kegiatan pameran dibedakan menjadi dua kegiatan. Kegiatan pertama dilakukan
pada setiap hari sedangkan periode kedua seperti pada kriteria atraktif dilakukan pada
even-even tertentu dan dilakukan secara besar-besaran.

b) Jual beli
Kegiatan ini merupakan tujuan akhir dari diadakannya kegiatan pameran yaitu menarik
minat pengunjung untuk membeli sepeda motor.

¢) Perbengkelan
I(egiatan ini menunjang kegiatan pameran.  Pengunjung selain dapat melihat pameran
juga dapat memperbaiki sepeda motor.

d) Modifikasi sepeda motor
Kegiatan modifikasi sepeda motor termasuk kriteria atraktif yaitu pada kegiatan yang
disukai oleh orang banyak yaitu hobby dan juga kegiatan vang jarang diadakan pada
tempat lain.

e) Test Drive
Kegiatan ini menunjang kegiatan perbengkelan, selain itu termasuk juga dalam kriteria
atraktif yaitu kegiatan yang jarang dilakukan pada tempat lain.

Kegiatan penunjang

Kegiatan penunjang adalah kegiatan yang mendukung atau menunjang kegiatan utama, yang

sesuai dengan kriteria atraktif dan rekreatif’ Kegiatan ini meliputi -

a) Game
Kegiatan ini bersifat menghibur konsumen atau rekreatif sehingga pengunjung yang
merasa lelah atau bosan setelah melihat pameran dapat menghibur dirinya dengan
bermain game.

b) Pertunjukan film
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Kegiatan ini termasuk dalam kriteria atraktif yaitu sesuatu yang disukai oleh orang
banyak. Film yang diputar adalah tentang sejarah tentang perkembangan sepeda motor
dan juga tentang segala pertunjukan road race dari seluruh dunia.

¢) Cafetaria
Cafetaria merupakan ruangan yang dipilih untuk tempat istirahat pengunjung. Kegiatan
ini termasuk dalam kriteria rekreatif yaitu bersifat menghibur konsumen. Jika restauran
yang dipilih suasana ruang menjadi resmi. Oleh karena itu cafetaria sifatnya fleksibel

terhadap pengunjung.

2.1.4.2 Bentuk Kegiatan
Karakteristik kegiatan adalah sifat kegiatan yang akan diwadahi dari kegiatan utama dan
kegiatan penunjang. Hal-hal yang akan diceritakan adalah mengenai pelaku, aktititas dan dampak
vang akan diakibatkan dari aktifitas yang dilakukan, sehingga dapat diketahui segala keutuhan
vang diperlukan.
. Kegiatan utama
a) Pameran
Pameran adalah kegiatan yang memamerkan sepeda motor untuk diperkenalkan kepada
masyar'ikat.? Biasanya para dealer vang menyewa gedung ini mengadakan “launching”
yaitu mengundang para konsumen yang sudah menjadi langganan dalam membeli untuk
melihat dan menarik pengunjung vyang lainnya. Proses kegiatan yang terjadi adalah

sebagai berikut

Tubel 2.1, Kegiatan pameran

PELAKU AKTIFITAS KEBUTUIIAN U DAMPAK
PERALATAN KARAKTER KEGLATAN
Sales Pemberian informasi | Meja, Kursi. | Memeriuhan heleluasaan serak untuk
kepada pengunjung komputer memberiban informast hepada pengunjung dan
Memeprkenalkan  produk penunjukkan materi vang dipamerkan.

terbaru vang dijual

Penata Penataan  materi  berupa | Tempat  untuk | Koluasaan gerak unbvuk menata sepeda motor
dekorasi sepeda motor dipajang meletakkiun maupun materi lainnyu.
sepeda motor Mengeluarkan kotoran debu dari matert vang
ditata.
Pengunjung Melihat-fihat dan mencari | Maten vang | Releluasaan gerak untuk melihat. T
informasi dipamerkan Membutuhkan penghawaan vang baik.

Dapat leluasa melihat baik dari Juar Kedalam

maupun dalam Kedalam bangunan itn sendird,

Membutuhkan suasana jauh dari kebisingan

Sumber @ analisis pada dealer jalan Kaliurang
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b) Jual beli
Jual beli adalah bentuk kegiatan vang menjadi kegiatan utama showroom dimana

showroom merupakan salah satu sisi  komersil yang mempunyal tujuan untuk

mendapatkan keuntungan dengan adanya transaksi dari pembelian sepeda motor. Proses

kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut -

Tabel 2,20 Regiatan jual beli

PELAKU AKTIFITAS KEBUTUHAN DAMPAKR
PERALATAN KARAKTER KEGIATAN
Pengunjung | Pengamatan terhadap Sepeda motor Memerlukan keleluasaan gerak untuk -
materi yang dijual menganuati materd
Konsumen Penawaran dan transaksi Meja. Kursilemari | Sl Kegiatan terjadi pembicaraan vang l\crlujn:xixulm o . h
Ld&m sales dan komputer untuk mencapai kesepakatan ]

Sumber : analisis pada dealer sepeda motor di jalan Kaliurang

¢) Perbengkelan
Perbengkelan adalah kegiatan yang sifatnya teknis dan menunjang keberadaan showroom.
Kegiatan ini mencakup perbaikan-perbaikan terhadap sepeda motor dan mempersiapkan
sepeda motor yang sudah laku. Proses kegiatan vang terjadi adalah sebagai berikut :
Tabel 2.3, Kegiatan perbengk elan
PELAKU AKTIFITAS KEBUTUTIAN }’ DANMPAK —I
COPERALATAN [ CORARARTER KEGIATAN 1[
Kasir Pembayaran Meja. Kursi dan Penerimaan vang dari konsumen untuk I
homputer pembayaran {
Mekanik Penerimaan pengem Pena. kertax. nota Pencatatan nomor kendaraan dan [ |
balian perihal Kerusakan
Mekanik Perbaikan kerusakan Obeng, tang, hunci. Mengetoarkan suara dan asap, debu dan | \!cng;;lfﬁ;;x-ll\;ln
sepeda motor backup dan kompresor | kotoran olic Kebixingan polusi
pengisi udara udara dan lantai
yvang Kotor,
Mekanik Penggantian olie Idem Idem Idem
Mekanik Penggantian Idem dem Idem
spareparts
Pengunjung Memberikan sepeda } Sepeda motoy i Membutuhka keleluasan gerak untuk
motor Kursitefevisi ][ imembawa sepeda motor
menunggu Lahan uji coba P Membutubkan suasana VAng nyaman
mengui coba Kursi f dalamy penhavwaan dan hiburan yang
membayar ; menarik
Membutubhabn aksisibititas vano ‘
| ‘ lancara E

Samber ; analisis
d) Modifikasi
Moditikasi adalah jenis kegiatan yang menyangkut hoby untuk merenovasi sepeda motor

sesuai dengan keinginan klien. Proses kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut
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Tabel 2.4, Kepiata

n modifikasi

PELAKU AKTIFITAS KEBUTUILAN DANMPAK
© PERALATAN KARARTER KEGIATAN
Kasir Pembayaran Mefa, kursi, Menerima pembayaran uang -
Lkomputey dari konsumen |
Mekanik Pencrimaan‘pengem Meja, Kursi Komputer Pencatatanm nomor  kendaraan
balian sepeda motor . vang akan dimodiftkasi
Sales Konsultasi  perihal Idem ldem
moditikasi
Penjualan spareparts
Mekanik Pemasangan Obeng. tang.  kunci | Mengeluarkan debu, kotoran olie | Mengakibatkan
aksesories backup,  kompressor | dan suara yang keras akibat dari | kbisingan, polust
penisis udara. bunyi sepeda motor vang | udara dan kotoran zat
dikeluarkan Kimia lainnya
Mekanik Penggantian Idem [dem Menimbulkan  suara.
spareparts asap dan debu
Mekanik Penggantian Obeng, tang.  hunci Jdem Mengeluarkan bau dan
warna’‘pengecatan Komprasor.spraver. kotora 1 sisa cat
meja kerja,
penggantung dan cat.
Pengunjung Membertkan  sepeda | Sepeda motor. 1 Memerluhan  aksisbilitas vang -
njotor kursi.Televisi, lancar untuk pergerakan,
Memilih spareparts Spreparts Memerlukan fasilits hiburan untuk
Menunggu menunggu
Menguji coba Memerlukan Kenvamanan  dalam
Membayar penghawaan

Test drive

Sumber @ analisis

Test drive adalah bentuk kegiatan yang menguji kelayakan sepeda motor untuk

dijalankan, baik setelah dibeli atau diperbaiki. Proses kegiatan yang terjadi adalah :

Tabel 2.5 Kegiatan test drive

PELAKU AKTIFITAS RKEBUTUHAN DAMPAK
PERALATAN KARAKTER KEGIATAN
Mekanik Pengecekikan Obeng, tang, hunci, Mengeluarkan suara akihat Mengakibatkan
sepeda motor test ban, pengecatan kebisingan
Mekanik dan Pengujian dijalan Jatan beraspal Mengeluarkan suara, deba dan Mengakibatkan
klien kotoran-Kotoran asap Kebisingan dan polusi
udara

2. Kegiatan penunjang

a) Game

Sumber ;ar

Talisis

Game adalah bentuk kegiatan yang menyangkut hoby untuk untuk berrmain ketangkasan
o y & R o R o

dalam permainan game tentang sepeda motor. Proses kegiatan yang terjadi adalah sebagai

berikut :

‘n
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Tabel 2.6, Kegiatan ganie
E &

PELAKU AKRTIFITAS KEBUTUTEAN TDANMPAR
© PERALATAN KARARTER KEGIATAN
Kasir Pencrimaan pembayaran Mejahurst komputer Memberikan hoin setelals pembayaran ) o
untuk mendapatkan koin
Pengunjung Permaian game Game \ Mcng__‘,ch:{{‘kun S _\mn‘:_'gnduh dan ]
banvaknya pergerahan nunisia vang Kebisingan dan
bermain game Keramatan
Teknisi Perbatkan game Obeng. tang kunei, test | Memerlukan keamanan yvang cukup Mengeluarkan
pe, dit stroom dan
Kotoran
Sumber 1 analisis
b) Pertunjukkan film
Pertunjukkan film adalah bentuk kegiatan untuk memutar film tentang scjarah

perkembangan sepeda motor dari berbagai film tentang perlombaan sepeda motor atau

road race dari seluruh dunia. Proses kegiatan vang terjadi adalah sebagai berikut -

Tabel 2.7, Keglatan Hilm

PELAKU

AKTIFITAN

KEBUTUTTAN

[ DANPAK

CTTRERAEATAN T T T RARAKTER KEGIATAN 7
Tim Pemberian informasi .\Ic_iil.}\l!l‘\i.}\();l;l;)_lbl-l'glr' Memberthan intormasi tentiny o -
pertunjukan Pemutarabn fim Tavar, speaker, pemutaran Hilm vang ahan menunbuikan
film proyektor dituvanghan suara vang heras
Menampilkan pertnjukkan tiim
Membutuhkan ketenangan dan akustik
ruang
Pengunjung Metihat pertunjukan Pertunjuhan fifm Membutuhkan tempat duduk untuk -
menonton
Surber : un;ll{xR
Cafetaria

Cafetaria adalah bentuk kegiatan yang melayani kegiatan beristirahat para pengunjung

sambil menikmati menu masakan vang diinginkan.

Tabel 2.8 Kegiatan cafetarta

PELAKU ARKTIFITAS KEBUTUHAN DAMPAK
PERALATAN KARAKTER KEGEATAN
Kastr Penerimaan pesanan Meja. Kursi Meneatat menu vang ditnginkan dan -
menu yang diinginkan Komputer memberikannyva pada konsumen sebugat
nota pembuayaran
Koki Pembuatan menu Kompor, pisou. Mengeluarkan i\.iu}ihlfpd\}p.ﬁ{ \lln—éll\ul\H'l\_\;;[;oTuxl_
wajan, panci api udarie din haowa panas

dart hompor.

Pelavan Penvijian menu Nampan Menuntut pergeraban vang luar biasa -

Sumber analisis

16
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Tabel 2,80, Tanjutan tabel 2.8

DAMPAK

menerini nota
pembavaran
Membayar
Menyerahkan

Menunggu

kursi. meja

PELAKU AKTIFITAN KEBUTUHAN
| PERALATAN KARARTER KEGIATAN
Kasir Menernn pembiayvaran Meja, kursi, NMemeriuban holelimsaan dakam
Komputer bergerih
Pengunjung | Menerima nwnu dan Notia pembuayaran, Menuntut keleluasaan untuk pergerahan T

Memerlukan pemandangan dari datam
hetuar maapun daei dalam itu sendin.
Memerlukan penghavaan untok

l\\.‘ﬂ}'illl]&lll\l’l suasana

2.1.4.3. Alur kegiatan

Swmber : analisis

Program aktifitas yang akan diwadahi pada pusat showroom sepeda motor di Yogyakarta

adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan Pameran

Berdasarkan analisis maka proses kegiatan yang akan terjadi adalah -

Gambar 2.3, Kegiatan pamerabu sepeda motor

a) Sales dan penata dekorasi

Sumber : observasi lapangan

N Penataan materi/sepeda motor vang akan dipamerkan

!

Datang

Memberikan informasi perihal paneran p| Uerhenalan produk baru

CGambar 2.4, Skema kegiatan pameran

Sumber : analisis

Dari Gambar skema di atas dapat dibahas beberapa hal yaitu :
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Tahap awal vang dilakukan adalah menata materi berupa sepeda motor yang
dipajang untuk dipamerkan, yang dilakukan oleh bagian penata dekorasi. Peralatan yang
diperlukan berupa tempat meja untuk peletakan sepeda motor. Untuk menata meja ini
diperlukan sirkulasi yang lancar Kemudian tahap yang kedua adalah memberikan
informasi kepada pengunjung perihal pameran yang akan dilangsungkan, pelakunya
adalah bagian sales, sedangkan tahap terakhir adalah memperkenalkan produk-produk
terbaru sepeda motor.

b) Pengunjung

Skema proses kegiatan pada pengunjung adalah sebagai berikut :

Datang Pergt P Melibat-tihat P Hertanya temang informasi

t |

Gambar 2.5, Skema keglatan pengunjung

Sumber : analists
Dari gambar skema di atas hal yang perlu dibahas vyaitu -

Tahap pertama yang dilakukan pengunjung datang untuk melihat-lihat kemudian
menanyakan tentang hal vang belum diketahui. Karakter kegiatan ini memerlukan
aksesibilitas yang lancar untuk pergerakan dalam melihat-lihat pameran.

2. Kegiatan jual beli

Proses kegiatan jual beli seperti yang terjadi pada gambar berikut in1

Gambar 2.6, Kegiatan jual beli
Sumber ; analisis standart Neutert
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Skema proses kegiatan vang terjadi pada kegiatan jual beli adalah sebagai berikut :

Datang Pergt = AMengamati materi vang dijual ——P  Aclakukan penawaran dan transaksi

Gambar 2.7, Skema kegiatan jual beli
Sumber ¢ analisis
Kegiatan ini dilakukan antar konsumen dan sales, tujuannya adalah wmencapai
kesepakatan dalam harga untuk terjadi transaksi pembelian sepeda motor. Tahap vang

pertama dilakukan konsumen adalah melakukan pengamatan terhadap materi yang

dipamerkan kemudian bermusyawarah untuk melakukan transaksi.

tod

Kegiatan perbengkelan dan uji coba

Gambar proses kegiatan yang terjadi pada perbengkelan adalah

Gambar 2.8 Kegiatan perbengkelun pada workshop

Sumber : obestvast lapangan
Skema proses kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut :
a) Tim pada kegiatan bengkel

Skema kegiatan tim pada perbengkelan adalah -

]  Penerimaan dan pengembalian sepeda motor (4

v

Datang Perbatkan pada kerusakan sepeda motor

¥ 1

Penggantian olie

Ui cobactest drive

> Penggantian sparepartsvang perlu diganti

Gambar 2.9 Skema proses kegiatan tim perbengkelan

Sumber ; analisis
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Dari gambar skema hal yang perlu dibahas adalah -

Tahap pertama yang dilakukan adalah menerima dan mencatat perihal kerusakan
vang terjadi pada sepeda motor, setelah itu diserahkan kepada mekanik untuk
memperbaikinya pada workshop yang disediakan, kegiatan berikutnya adalah berikutnya
mengganti olie, kemudian mengganti spareparts jika perlu diganti. Pada kegiatan ini
mengeluarkan suara dan kotoran seperti debu dan olie. diatasi dengan cara melakukan
pembuangan melalui pipa pembuangan yang terdapat mesin penvedot. Sedangkan olie
ditampung dalam bak penampungan. Tahap terakhir adalah melakukan test uji coba
bersama dengan konsumen pada lahan uji coba.

b} Konsumen

P Memberikan sepeda motor ™ Menunggen i Mengujt coba kendaraan

v

Datang Pergi Membavar

CGambar 2.10. Skema proses keglatan konsumen

Sumber : analisis
Tahap pertama yang dilakukan adalah konsumen memberikan sepeda motor
yang akan diservis kepada bagian Frontdesk dan menceritakan perihal kerusakannya.
Kemudian tahap berikutnya adalah menunggu pada ruang tunggu yang sudah disediakan.
Setelah mendapat  informasi dari mekanik bahwa sepeda motor selesai diperbaiki
kemudian menguji coba kendaraan. Jika sudah layak untuk dicoba dan dijalankan

kemudian tahap terakhir adalah membayar pada kasir.

4. Kegiatan modifikasi

Gambar kegiatan modifikasi sama dengan yang terjadi pada workshop perbengkelan.

Sedangkan skema kegiatan yang terjadi pada kegiatan modifikasi adalah sebagai berikut :

a) Tim pada kegiatan modifikasi

P ienerimaan, Pengembalian sepeda motor nl =1 Ujt coba Test drive

v 1

Datang Penyualan spareparts Penggantian spareparts atau warna
Penerimaan konsultasi peribal modifikasi Pemasangan aksesories

Gambar 2.11. Skema kegialan tim modifikasi

Sumber ; analisis
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b)

Dari gambar skema di atas hal-hal yang perlu dibahas adalah sebagai berikut :

Tahap penerimaan adalah menerima sepeda motor vang akan dimodifikasi serta
mencatat perihal yang harus dimodifikasi berdasarkan informasi dari konsumen.

Tahap penjualan spareparts adalah spareparts modifikasi yang dijual oleh bagian
counter. Peralatan vang diperlukan adalah rak, lemari, meja dan komputer untuk
menyimpan materi yang dijual

Tahap penerimaan konsultasi adalah memberikan informasi berupa perihal
modifikasi yang ditanyakan oleh konsumen kepada bagian penjualan. Karakter
kegiatannya berupa pembicaraan untuk menerima masukan berupa perihal modifikasi
sepeda motor.

Tahap berikutnya adalah pemasangan aksesories vaitu pemasangan bagian
spareparts modifikasi sesuai dengan permintaan konsumen. Karakter kegiatan ini
mengeluarkan kotoran berupa debu dan olie.

Pengunjung

Gambar skema kegiatan pengunjung adalah sebagai berikut :

Memberikan sepeda motor =9 \emilih spareparts P Konsultasi perthal modikasi

T

Datang Pergi Membayar Menguji coba Menungou

Gambar 2.12. Skema kegiatan pengunjung modifikasi

Sumber ; analisis

Dari gambar skema di atas ada beberapa hal vang perlu dibahas -

Tahap pertama yang dilakukan adalah memberikan sepeda motor kepada bagian
penerimaan kemudian mulai memilih spareparts modifikasi vang akan diganti. Setelah itu
tahap berikutnya adalah konsultasi perihal spareparts yang harus diganti dengan bagian
mekanik. Setelah berkonsultasi kemudian menunggu sepeda motor yang sedang
diperbaiki oleh mekanik yang dilanjutkan dengan menguji coba sepeda motor jika sudah
selesai diperbaiki. Seandainya terjadi kesepakatan tentang kelayakan sepeda motor dalam

menguji coba kemudian konsumen membayar semua biava perbaikan dibagian kasir
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S, Kegia:an game

P

Gambar kegiatan game vang terjadt adalah sebagai berikut
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Cianibar 213 Kegiatan gune
Sumber :mznhw;
Skema kegiatan pada game adalah sebagai berikut .
a) Tim pada kegiatan game
Datang P Menerima perubayaran untuh diganti dengan koin F————#  Porsiapan dan perbarkan pame

Gambar 2,14 Skena kegiatan vim pada kegiatan game

Surber analists
Dari gambar skema di atas ada beberapa hal yang perlu dibahas yaitu
Tahap yang dilakukan adalah menerima pembayaran dari pengunjung vang akan
bermain game. Pelaku pada kegiatan ini adalah kasir.
Kegiatan berikutnya adalah vang dilakukan oleh bagian tekaisic jika terjadi
kerusakan pada game maka bagian inilah vang akan memperbaikinya.
b) Pengunjung

Gambar skema kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut .

Patang pergt o Pt \fembayar B Bormuin game

4 |

Sumibor - analisis
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6.

Dari gambar skema di atas kegiatan vang dilakukan oleh pengunjung adalah
membayar uang bermain dengan menggantikannya menjadi koin, setelah itu bermain
game. Karakter kegiatan ini membutuhkan sirkulasi yang lancar agar pengunjung dapat
leluasa bergerak untuk bermain game-game yang lain. Selain itu perlu penghawaan yang
berguna untuk kenyamanan pengunjung.

Kegiatan pertunjukkan film

Gambar kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut -

T

PO PRRE Pt

i ) —"“r, 3 .U‘,.; -

|

i

§
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/
!

gesda Sl

Gambar 2.16. Kegiatan pertunjukan film

Sumber : analisis

Skema kegiatan pada pertunjukkan film adalah sebagai berikut :
a) Tim perfilman

Gambar skema kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut :

Datang Pemberian informasi perthal acara Memperstapkan peralatan Pertunjukan tilm

—» —>

Gambar 2.17. Skema kegiatan perfilman

Sumber : analisis
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Dari gambar skema di atas kegiatan vang pertama dilakukan adalah memberikan
informasi kepada pengunjung perihal kegiatan pertunjukkan film oleh bagian sales.
Sebelum film dimulai hal yang harus dilakukan adalah mempersiapkan peralatan yang
diperlukan seperti proyektor, layar dan pita film. Setelah semua hal tersebut dipersiapkan
maka tahap selanjutnya film yang ditayangkan secara bergantian dari tentang
perkembangan sejarah sepeda motor sampai perlombaan road race di seluruh dunia.
Pengunjung

Gambar skema kegiatan pengunjung adalah sebagai berikut -

Datang ' Pergr P Hertanva mengenas informast acara

T Melthat pertunjukkan film

Gambar 2.18. Skema kegiatan pengunjung perfilman

Sumber ¢ anafisis
Dari gambar skema di atas kegiatan yang pertama dilakukan adalah :

Pengunjung pada pertunjukan film sebelum menonton menanyakan terlebih
dahulu kepada bagian informasi perihal film yang akan ditayangkan serta judul film.
Karakter kegiatan ini adalah pengunjung menonton sambil duduk atau bisa berdiri oleh
karena itu diperlukan penghawaan buatan yang dapat memberikan kenyamanan suasana

dan sirkulasi yang lancar untuk keleluasaan gerak.

Kegiatan cafetaria

Gambar kegiatan yang terjadi adalah :

Gambar 2.19. Proses kegiatan di cafetaria

Sumber : Standart Neuferst
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a)

)

Tim pengelola catetaria

Proses kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut -

e S
MCISH pesanun mony P B e pebasan ’ ’] Sompersiaphon ala
i |
[ _J ! | i
Datang Menvajikan hepada pensumung < Mengeraban menu vang diuneishan peasungong

Gargbar 2.20 Shema hegiatan pengeloba calitara

Sumber | analisis

Bagian dapur menerima pesanan menu dari pengunjung dan membuatkan nota
vang dipergunakan untuk slip pembayaran pada bagian kasir. setelah itu nota pembayaran
diserahkan kepada bagian dapur untuk membuktikan bahwa sudah terjadi pembayaran.

Tahap selanjutnya bagian dapur mempersiapkan alat  yang akan digunakan
seperti pisau, wajan, panci dan sebagainya Selanjutnya membuat menu yang diinginkan
pengunjung. Karakter pada kegiatan ini menghasilkan kotoran dari sisa masakan dan asap
vang dapat mengakibatkan polusi udara.

Kemudian tahap terakhir setelah menu dibuat adalah menyiapkan hidangan yang
disajikan oleh pelayan cafetaria.

Pengunjung

Proses kegiatan pengunjung vang terjadi adalah sebagai bernkut :

Datang, Perg W emesen dan membayar menu vang dimginkan

Moenvantap senuneen

Crambar 2,21 Skema hegiatan psonguiung

Swinber + analisix
Dari gambar skema di atas kegiatan yang dilakukan Pengunjung adalah sebagai berikut -
Tahap pertama yang harus dilakukan adalah memesan menu kepada bagian dapur.
setelah itu membayar pada kasir dengas menunjukkan nota pembavaran yang harus

dibayar dan mengembalikannya kembali kepada bagian dapur. -

129
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Tahap berikutnya adalah menunggu, karakter kegiatanya adalah memerlukan
pemandangan dari dalam ruangan cafetaria menuju keruangan showroom-showroom dan
pemadangan ke arah luar bangunan terutama gunung merapi. Setelah beberapa lama

menunggu, kemudian pelayan menyajikan kepada pengunjung.

2.2. Kriteria lokasi dan site pusat showroom sepeda motor yang atraktif dan rekreatif

2.2.1. Kriteria-kriteria lokasi

Kriteria-kriteria lokasi adalah faktor yang sangat menentukan dimana pengunjung dapat

mengatakan hal tersebut menarik untuk dapat dikunjungi. Kriteria-kriteria lokasi tersebut adalah’’

I

ro

Kecukupan lahan

Dari banyaknya kegiatan yang akan dicapai maka hal yang terpenting adalah kecukupan

lahan yang disediakan dan dimungkinkan dapat dikembangkan pada masa yang akan datang.

Tingkat aksesibilitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas adalah :

a) Jarak pencapaian, diukur dengan menggunakan waktu tempuh. Misalnya lokasi A dapat
ditempuh dengan menggunakan kendaraan bermotor dari pusat kota sekitar [S menit
sedangkan lokasi B sekitar 20 menil,\maka nilai yang terbaik adalah lokasi A karena
waktu yang ditempuh semakin meningkat.

b) Transportasi yaitu dapat dilalui baik kendaraan pribadi atau kendaraan umum maupun
pejalan kaki.

Tingkat keramaian

Tingkat keramaian dibedakan menjadi tingkat keramaian tinggi, sedang dan rendah. Tingkat

keramaian tinggi misalnya daerah pasar. Sedang seperti pada daerah vang banyak didirikan

bangunan komersial. Rendah seperti pada daerah yang banyak didirikan bangunan pendidikan
atau perkantoran. Showroom ini merupakan bangunan komersial sehingga sebaiknya dapat
dikategorikan untuk tingkat keramaian sedang, karena banvak didirikan bangunan komersial.

Lingkungan

Lingkungan adalah keadaan sekitar lokasi ditinjau dari kondisi sosial, ekonomi dan budaya

masyarakat yang dapat menerima atau mendukung dengan adanya pendirian bangunan.

Sarana utilitas

Sarana utilitas lingkungan antara lain berupa jaringan, jaringan drainase, jaringan air bersih,

jaringan telepon dan lain-lain.
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2.2.2. Kriteria -kriteria site

Kriteria-kriteria site adalah faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan site.

Sedangkan pengertian site yang atraktif dan rekreatif adalah faktor-taktor yvang mempunyai nilai

lebih, sehingga dapat menarik minat pengunjung vang lebih banyak atau membuat nilai bangunan

semakin tinggi. Dibawah ini adalah yang termasuk kriteria-kriteria pemilihan site

L.

[xS]

Ketersediaan lahan

Ketersediaan lahan adalah adanya lahan yang dapat digunakan untuk menampung  atau
mewadahi ruang dan kegiatan. \

Pencapaian

Pencapaian adalah proses menuju site dengan ditinjau pada segi jarak dan transportasi.

Sarana dan prasarana

Hal ini mencakup jaringan utilitas yang ada pada site tersebut seperti jaringan telepon,
drainase, air bersih dan kelistrikkan.

View

View atau pemandangan adalah faktor untuk dapat menarik minat pengunjung untuk
mengunjungi dilihat dari segi pandangan luar kedalam atau sebaliknya dari dalam keluar atau
dari dalam menuju kebagian dalam lainnya.

Lingkungan site

Lingkungan site yaitu keadaan lingkungan site ditinjau dari kedekatan dengan permukiman
penduduk, daerah perkantoran, daerah pendidikan atau daerah bagunan komersial.

Kondisi lahan

Kondisi lahan dapat mempengaruhi segi keatraktifan penampilan bangunan. Misalnya tanah
yang berkontur dapat digunakan untuk meninggi-rendahkan ruang dari bangunan.

Posisi site

Posisi site adalah orientasi site terhadap arah mata angin seperti timur, barat, utara dan

selatan.

"' L quise G. Redstone. New Dinensions in Shopping Centres and Stoses. tahun 1993,

 Aqalisis tipak. E¢ward T.White. Fal.27. Tabun 1991
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BAB II1
PROGRAM RUANG PUSAT SHOWROOM SEPEDA MOTOR
YANG ATRAKTIF DAN REKREATIF

3.1. Program ruang atraktif dan rekreatif
3.1.1. Kebutuhan ruang dan karakteristik ruang

Dari berbagai macam pola kegiatan yang ada, maka kebutuhan ruang-ruang yang
diperlukan meliputi beberapa kelompok. Yaitu::

1. Kelompok ruang kegiatan pengelola

Tabel 3.1. Kebutuhan ruang kegiatan pengelola

NO JENIS RUANG KARAKTER RUANG
1. Ruang komisaris Membutuhkan suasana yang tenang dan penghawaan buatan
2 Ruang Puslitbang Idem
3 Ruang direktur Idem
4 Ruang sekretaris ldem
5 Ruang manager Idem
6 Ruang staf Idem
7 Ruang supervisor ldem
8 Ruang insurance Idem
9 Ruang electric & cleaning service Mengeluarkan kotoran debu dan peralatan
10 | Ruang satpam Memerlukan keterbukaan ruang dan sirkulast vang lancar.

Sumber : analisis
2. Kelompok ruang kegiatan utama

Tabel 3.2.. Kebutuhan ruang kegiatan pameran dan jual beli

NO | JENIS RUANG KARAKTER RUANG

1 Ruang pameran Memerlukan pencahayaan vang berguna untuk menyinari materi
Memerlukan penghawaan buatan berupa AC
Memerlukan flow yang besar agar pengunjung dapat leluasa melihat-libat materi
Memerlukan penataan dekorasi vang atraktif

2 | Ruang sales Memerlukan penghawaan buatan.

3 | Ruang piutang Memerlukan penghawaan buatan

4 Ruang kasir Memerlukan sirkulasi yang lancar agar mudah dalam bertransaksi dengan konsumen

5 Ruang proggrammer Memerlukan sirkulast vang lancar dan penghawaan buatan

6 Ruang book kepper Memerlukan sirkulasi vang lancar dan penghawaan buatan

7 Ruang sckretaris Memerlukan suasana yang tenang jauh dan kebisingan dan penghawaan
buatan.

8 Ruang direktur Memerlukan suasana vang tenang jauh dari kebisingan dan penghawaan buatan

Sumber : analisis
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3. Kelompok ruang kegiatan penunjang

a) Kegiatan perbengkelan dan uji coba

Tabel 3.3 Kebutuhan ruang perbengkelan, modifikasi dan uji coba

NO | JENIS RUANG KARAKTER RUANG
L | Workshop Mengeluarkan asap, suara dan kotoran debu maupun olie.
2 | Workshop modifikasi | Mengeluarkan asap, suara dan kotoran debu maupun olie.
3 Ruang penjualan spareparts | Mengeluarkan kotoran debu dan plastik sisa dari spareparts.
4 Ruang tunggu Memerlukan penghawaan yang nyaman. hiburan dan ketenangan.
5 | Frontdesk Memerlukan sirkulasi yang lancar dan kenyamanan dalam bertransaks,
6 | Ruang kepala bengkel | Memerlukan ketenangan dan penghawaan yang baik.
7 | Ruang kepala mekanik | Memerlukan ketenangan dan penghawaan yang baik.
8 | Ruang mekanik Memerlukan ketenangan dan penghawaan yang baik
9 | Ruang meeting mekanik | Memerlykan ketenangan yang jauh dari kebisingan.
10| Ruang ganti pakaian dlesker) | Memerlukan privasi yang tinggi.

Sumber : observasi lapangan

b) Kegiatan game

Tabel 3.4. Kebutuhan ruang kegiatan game

NO | JENIS RUANG KARAKTER RUANG
1 Kasir Memerlukan sirkulasi yang lancar agar dapat bertransaksi dengan pengunjung.
2 Ruang teknisi Memerlukan sirkulasi vang lancar untuk mengeluarkan alat-alat perbaikan game.
3 Ruang game Mengeluarkan suara dan memerlukan penghawaan vang baik dan sirkulasi vang lancar.

Sumber : analisis

¢) Kegiatan pertunjukan film

Tabel 3.5. Kebutuhan ruang pertunjukan film

NO | JENIS RUANG KARAKTER RUANG
l Auditorioum Memerlukan ruang vang cukup untuk dapat menampung kursi untuk menonton.
2 Stage Berbentuk panggung yang terdapat layar dan speaker untuk pertunjukkan film.

Sumber : Standart neufert

d) Kegiatan cafetaria

Tabel 3.6. Kebutuhan ruang cafetaria

NO | JENISRUANG KARAKTER RUANG
1 Kasir Memerlukan sirkulasi yvung lancar agar leluasa dalam bertransaks; dengan konsumen
2 Ruang cafetaria Memerlukan penghawaan vang baik. sirkulasi vang lancar dan penerangan yang cukup.
3 Dapur Mengeluarkan asap dan kotoran dari sisa masakan.

Sumber : standart neufert
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e) Kegiatan penunjang

Tabel 3.7. Kebutuhan ruang penunjang

NO JENIS RUANG KARAKTER RUANG

1 Parkir pengelola Memerlukan sirkulasi yang lancar baik parkir mobil maupun sepeda motor.
a) Mobil Memerlukan penataan parkir dan pemisahan sepeda motor dan mobil dengan jelas.
b)  Sepeda motor Mengeluarkan kebisingan dan polusi udara dari asap kendaraan.

2 Parkir penyewa Memerlukan kejelasan tanda yang membedakan dengan parkir-parkir vang lain.
gedung Memerlukan sirkulasi yang lancar baik parkir mobil maupun sepeda motor.
a)  Mobil Memerlukan penataan parkir dan pemisahan sepeda motor dan mobil vang jelas
b)  Sepeda motor Mengeluarkan kebisingan dan polusiudara berupa asap dari kendaraan.

3 Parkir pengunjung Memerlukan penataan parkir dan pemisahan yang jelas antara parkir sepeda motor dan mobil.
a)  Mobil Memerlukan sirkulasi yang lancar baik parkir mobil dan sepeda motor.
b)  Sepeda motor Mengeluarkan kebisingan dan polusi udara berupa asap kendaraan.

4 Musholla Memerlukan ruang vang jauh dari kebisingan

S Lavatory Memerlukan ruang yang mempunyai privasi vang tinggi

Sumber : standart Neufert

3.1.2. Sirkulasi

Sirkulasi manusia dan barang dalam bangunan harus sesuai dengan pola-pola kegiatan

yang dilakukannya. Dimensi dan kualitas yang menjadi tuntutannya dimungkinkan untuk

dipenuhi. Dalam penataan sirkulasi perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1. Kemudahan pencapaian ke segala arah

2. Sirkulasi harus mendukung kenyamanan.

Sirkulasi pada pusat showroom sepeda motor di Yogyakarta dibedakan menjadi 2 yaitu

sirkulasi vertikal dan horisontal.

3.1.3. Hubungan ruang dan pengelompokan ruang

1. Hubungan ruang

Penataan ruang menyangkut penyusunan, pengaturan dan pengelompokan ruang yang benar-

benar dapat menjamin kelancaran proses kegiatan sehingga terbentuk ruang yang efektif dan

efisien. Pertimbangan hubungan ruang dapat dilihat dari'®

a) Kontinyuitas penggunaan ruang bagi segala aktifitas showroom ini.

b) Fungsi ruang itu sendiri.

¢} Pengaruh aktifitas sebuah ruang yang tidak mengganggu aktifitas ruang lain.

Setelah mengetahui

merencanakan hubungan antar ruang tersebut. Hubungan antar ruang dapat berupa

3 Edward T. White, tata atur, ITB Bandung, hal. 47

beberapa pertimbangan ruang maka langkah selanjutnya adalah
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a)

b)

Hubungan ruang yang erat sekali

Merupakan ruang yang saling membutuhkan baik dalam aktifitas  maupun
penggunaannya. Perwujudannya dapat berupa batasan antara ruang yang tidak begitu
terasa baik itu sirkulasi ataupun visual dan adanya akses yang besar serta langsung antara
ruang tersebut. Terlihat pada hubungan ruang pada tiap unitnya. Pada hubungan ruang ini
diberi nilai "3"

Hubungan ruang yang kurang erat

Ruang yang saling membutuhkan tetapi tidak rutin dan kontinyu. Dapat dikarenakan
pentahapan kerja yang memerlukan koordinasi pada tahap tertentu. Sehingga
perwujudannya dapat berupa adanya batasan yang cukup terasa antar ruang tersebut,
akses ruang tidak langsung dan penyaringan visual antar ruang. Pada hubungan ruang
diberi nilai "2"

Ruang yang tidak berhubungan.

Ruang yang dalam aktifitas dan penggunaanya memang tidak saling membutuhkan,
hanya batas koordinasi. Sehingga tidak ada akses langsung antara ruang tersebut, baik

sirkulasi ataupun visual pada hubungan ruang ini diberi nilai "1"

2. Pengelompokan ruang.

Pengelompokan ruang pada pusat showroom sepeda motor dapat dibagi menjadi beberapa

bagian sesuai dengan karakter kegiatan yang ada diwadahinya. Pembagian ruang tersebut

berdasarkan :

a)

b)

c)

Sifat privasi ruang

Yaitu pengelompokan ruang berdasarkan privasi tiap ruang. Pembagiannya meliputi,
privat, semi privat dan publik.

Tingkat kebisingan

Yaitu pengelompokan ruang ditinjau dari sudut keramaian yang menimbulkan suara baik
it suara dart manusia maupun dari peralatan kerja.

Sirkulasi

Yaitu pengelompokan ruang ditinjau dari segi sirkulasi horizontal dan vertikal

3.1.4. Organisasi ruang

Organisasi ruang pada pusat showroom sepeda motor ini mengacu kepada beberapa

pertimbangan :

1.

Keterkaitan yang saling mendukung antar ruang.
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2. Kemudahan dan kenyamanan dalam melakukan sirkulasi maupun penghawaan

3. Fungsi-fungsi khusus dan fungsi-fungsi serupa dari ruang sehingga dapat dikelompokan.
4. Mudah dicapai atau dilihat.

Organisasi ruang ini disusun berdasarkan pada -

1. Pengelompokkan ruang.

2. Hubungan ruang.

[y

Sirkulasi ruang.

3.1.5. Program ruang pusat showroom sepeda motor yang atraktif dan rekreatif

1. Kebutuhan ruang

Macam kebutuhan ruang pada pusat showroom sepeda motor baik ruang untuk kegiatan

pengelola, pameran, perbengkelan, modifikasi, uji coba, dan hiburan adalah sebagai berikut -

Tabel 3.8. Kapasitas dan besaran ruang pengelola

NO JENIS RUANG KAPASITAS PERALATAN YANG BESARAN | SIRKULASI | BESARAN
{ORANG) DIWADAHI STANDAR* 20 % *
1 Ruang komisaris 3 orang I set meja 3 kursi, 2 meja 21m” 420r 21l m-
komputer dan 1 lemar
2 | Ruang Puslitbang 3orang | 1 set meja, 3 Kursi 2 set meja 21m” 42nr 21 m°
komputer dan 1 lemari
3 Ruang direktur 1 orang I set meja kursi 1 mgja 6m 1.2 m" 6 m-
komputer, 1 lemari
4 | Ruang tamu Direktur 3 orang 3 set meja kursi 9m- 1.8m" 9 m-
5 | Ruang sckretaris 1 orang 1 set meja kursi, | meja 5m° 1m S5mr
komputer, 1 lemari
6 | Ruangtamu sckretaris 2orang | 2 set meja kursi 2mr 0.4m" 2m°
7 | Ruang manager (4 orang) lorang | 1 set meja kursi, Imeja 10m* 24m 12 m”
komputer, 1 lemari
8 | Ruang staf (2 orang) I orang I set meja kursi. | meja 4 m’ 28m” 14 m"
komputer, 1 lemari
9 Ruang supervisor (2 ] orang I set meja kursi. | meja 6 m* 1.2 m~ 6
orang) komputer, | lemari
10 | Ruang insurance 3 orang 3 set meja kursi. 3 set 8m- 1.6 m~ 8 m*
mgcja komputer. 1 lemari
1T | Ruangelectric & Cleaning | 3 orang 3 set meja kursi, 2 lemari 9 m- 1.8 m" 9m*
service
12 | Ruang satpam dorang | 4 sct mej akursi 2 kursi 9 m" 1.8 m 9m
tamu, 1 televisi

Sumber : *Standart Neufertt ** Observasi lapangan
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Tabel 3.9, Kapasitas dan besaran ruang kegiatan pameran dan jual beli
~No JENISRUANG | KAPASITAS PERALATAN YANG HARUS BENARAN “E"éﬂi’iﬁfi‘éi“‘ﬁm”}
: (ORANG) DIWADALI STANDAR® | 309% e
C Ruang pamer 3 S. motor 3 tempat peletaakan sepeda motor 1Sm- 11.25 m° 45 m:
: 2 Ruang sales G orang I set meja, 6 kur\i.r«m‘u»ulcr 14 me 4.2 m"ﬁ—ﬁnﬁm—e*
L3 Ruang piutang 3 orang 3 set meja kursi. 1 leman - 6w 20mT |
: 4 Ruang kasir 3 orang b oset meja kuorsi, | HTSIT;}HVUIE:WZ_ Nh—-ﬁﬁuvﬁr‘ 6m*
Kursi tamu i

5 Ruang proggrammer 3 orang 3 st micja kursi 3 mqlTIm;xI;:rw” o - ’ 1.8&m~ 6m |
L6 Ruang book kepper Yorang 3 set meja Kursi 3 eja l\m;p:;:;¥ o - 6w’ C20m° |
7 Ruang direktur I orang 1 set meja kursi. 1 min_AI\Tm\pnlcr. 2 Hm | RELS RE
: kursi tamu
.8 Ruang sekretaris 1 orang i st meja kursi, 1 meja Komputer. 2 1 m 14m’ 7me
: kursi tamu

i

Sumber ;. * Standart Neufert ** observasi lapangan
Keterangan :

Pada standar Neufert ukuran pamer | sepeda motor adalah 1.5 x 2.5 m? dengan
sirkulasi 20 %, sedangkan pada pusat showroom ini ditingkatkan menjadi 2.5 x 3.5 m?
dengan sirkulasi 60 % Pertimbangan untuk sirkulasi 60 % adalah untuk keleluasaan
pengunjung dalam melihat-lihat pameran sepeda motor. Sedangkan untuk ukuran meja
peletakkan ditambah dari ukuran standar dengan pertimbangan akan diberi lampu penerangan
pada setiap sepeda motor. Kemudian pada setiap ruang pamer terdapat 3 buah sepeda motor

dengan pertimbangan bahwa setiap merk terdapat 3 buah maodel atau seri yang berbeda.

Tabel 3.10. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan perbengkelan, moditikasi dun uji coba

NO JENIS RUANG RKAPASITAS PERALATAN YANG HARUS | BESARAN SIRKULASI BESA\R.»\.\’W
{ORANG) DIWADAHI STANDAR 30 % bl 5
i Workshop 10 S.motor Penyedot.  asap. back up. penvisi - 1250 75 m" "
udara. tempat pembuangan olie
2 Workshop modifikasi 5 S.motor Penyedot.  asap. back uh pengist R 3625 me 24375 m?
udara. tempal pembuanaan olic
3 Ruang penjualan I orang 1 set meja Kursi kompu‘lcr. 2 rak - G’ 20w’
spareparts lemari
4 Ruang tunggu 30 orang 30 setkursi, 1 televisi - 6y 30 m’
S Frontdesk 3 orang 3 kursiy 1 set mpa 1 komputer - 4.5m7 15 m°
6 Ruang kepata bengkel 3 orang 1 set meja karsi. 1 meja komputer. 1 14 m Im - 5w
lemari. )
7 Ruang kepala mekanik 3 orang I set meja kursi. 1 meja komputer. 1 : 14 o Im° 15m”
L lemari »
8 Ruang mekanik 15 orang 15 set meja kursi. 220t m° 6,6 m" 2201 m*
9 Ruang meeting mekanik 17 orang 17 set kursi, 1 meja besar. 1 lavar 15m” Ld4m’ 27m"
dan proyektor N
10 Ruang ganti pakaian 15 orang 15 lemari, 15 kamar pas 6m’ 6o 20m*
12 Ruang uji coba 4 S.motor Jalan beraspal - 150 m’ . s00mT |
| SR

Sumber ; * Standar Neufert ** Observasi lapangan

()
(23
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Tabel 3.11. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan game

T

NO JENIS | KAPASITAS | PERALATANYANG | BESARAN | SIRKULASI | BESARAN |
RUANG (ORANG) DIEADAHI i STANDAR 30 % **
1 Kasir 3 orang RENTS RN kmn{niﬁu}ii » Ai - 18w’ 61
- 2 Ruang teknist 2 orang } ]cmuri—; i]fll]algunl Nurst, \ -7 'v”j.,"/“’]'ﬁr“m *‘;1—11 T
! Ruang game | 3()1-)?{1'11—3_' 30 game o - gwﬁmgm) 3w’ | (o) 3 inr i m
Sumber : * Standar Neufert
#% Observasi lupangan
‘Vabel 3.12. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan pertunjukan film
[ NO JENIS | KAPASiTAS PERALATAN YANG BESARAN SIRKULASI | BESARAN
RUANG (ORANG) DIWADAHI STANDAR*" 30 % *
! Auditorium 10 orang 10 kurst 6m 24 m” $m°
2 Stage - Layar. speuker, prosvektor, | 3m’ 0,9 m 3m’
Sumber : * Standar Neufert l
% Observast lapangan
Tabel 3,13, Kapasitas dan besaran ruang hewiatan valetaria
; NO 1| JENIS KAPASITAS PERALATAN YANG 1 BESARAN SIRKULAST | BESARAN
5 RUANG {ORANG) ; DIWADAHI STANDAR~ 30 **
‘; 2 Cafetarta + 50 orang 13 set meja 30 kursi. Iset | 1AX30=70 6.8 m- 84 m”
kasir mcja kasir. komputer !
3 Dapur 10 dapur 10 Kompor. wajan, panci. ! LAxio=14 336m” 68m" |
rak. lemayi .
Sumber : * Standar Neufert o a
£+ Observasi lapangan
Tabel 2 14, Kapasitas dan besaran ruang kegiatan penunjang
NO JENIS KAPASITAS PERALATAN YANG BESARAN SIRKULASI | BESARAN
RUANG (ORANG) DIWADAHI STANDAR* 20 % xx
oo Musholla 30 orang 30 swjadah,  karpet,  AC, 0.1x50=30 1.2m’ 60m*
lumpu. Mikropon
2 Parkir pengelola | 10 mobil. 20 | Pembatas besi 26 m2/mobil (6029 156 m” d6m’
sepeda motor 2 m2/motor 24’ 64 m*
3 Parkir penvewa | 24 mobil 100 | Pembatas best Idem (60%) 374.4 m* 9984 m”
sepeda motor 120m’ 3200 m?
4 Parkir pengunjuns | 100 mobil, | Pembatas best Idem (60%) 1360 m~ 4160 m*
200 sepeda 240 m° 640 m?
motor

Sumber ;

* Standr~ Noutert

** Observasi lapangan

%)
roe
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2. Sirkulasi ruang

Sirkulasi ruang pada pusat showroom ini adalah sebagai berikut :
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Hubungan ruang

Analisis hubungan ruang pada pusat showroom sepeda motor ini adalah sebagai berikut -

Tabel 3.15. Hubungan ruang seluruh kegiatan

. | NO JENIS RUANG }
o 1 Ruang komisaris
- 3
2 Ruang puslithang A 3
l
3 Direktur utama G X
. X X4
4 Sckretaris 2 )X
S . - 4 V)
3 3 Manajer g X 2>y X1
w - - KX X X L X
g 0 Staf X1 XV Xy
- VXL
‘&J 7 Supervisor 1 X Xy
- 3L
¥ Ruang insurance % v
- - - 1 X8
9 Ruang clectric & cleaning service \
\
10 Ruang Satpam y
1 Ruang pameran
12 Ruang kasie K 0
13 Ruang sales 'L; y \
; \
3 4 Ruang piutang 2\ i y ]
@ 15 Ruang manager BEAVAN Q’} ;
W - g 8 ¢ v X3 ‘ 1
p . 1
3 16 Ruang sekretaris X8
a
!
37 Ruang proggrammer V 1
I8 Ruang book kepper Y
1
19 Workshop 3
< 20 Workshop moditikasi f) !
o LG
Q 21 Frontdesk X7 1
3 22 Ruang penjuala sparenart I\ |
22 uang penjualan spareparts e
) : N VX%
‘[’( 23 Ruang tunggu \ ! XX 2 2
X .
= 24 Ruang kepala bengkel ) 3 V | Z \ | : ! ) 3
=) : ke e KX X X
g 25 Runag kepala mekanik N O
26 Ruang mekanik WY \ PAVAN 2
- = ‘b \
g 27 Ruang ganti pakaian N 0) Y 7_2
z 28 Ruang meeting mekanih N ) J 2 2
o« e
29 Ruang uji coba ! 2
a 30 Ruang game 7
w = 2
s asi LS
2 3t Nasir 3
Q - = T B
32 Teknisi \
- 0 4 2 2
= 33 Auditorium
- B
@ 34 Stage 3 2
35 Ruang caletaria b ?
w n =
@ 36 Kasir 3 2
< ] 3
© 37 Dapar v 2
38 | Musholla 1 2
O g
b4 39 Lavaton ! R
< i 1 ! 4 Keterangan
z 40 Parkir pengelola AV 1. Tidak ada hubungan.
z a1 Parkir penvewn sedung K1 X1 2 Hubungan kurang crat.
[ & : i N A v 3. {fubungan erat
‘ 42 Parkir pengunjung i
L
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4. Pengelompokan ruang

Pengelompokan ruang dibedakan menjadi

2

kebisingan. Analisis pengelompokan tersebut adalah sebagai berikut

bagian, berdasarkan sifat ruang dan tingkat

Tabel 3.10. Pengelompokan berdasackan sifat ruang
[ - - ” v A g . - |
' NO | JENIS KEGIATAN PRIVAT SEMI PRIVA1 PUBLIK }
. - — - —
| Kegtatan pengelola Ruang komisaris Ruang manager - |
t
Ruang puslitbang Ruang supervisor ;’
|
!
Ruang Direktur Ruang insurance f
utama Satpam |
' |
Ruang manager j i
! |
~ i 1
Ruang stat 5
{
i . ;
Ruang electric & clean. f
|
service |
2 Kegiatan pareran dan joal- beli Ruang mana)’er Ruang sales Ruang pameran
Ruang sekretaris Ruang piutang
Ruang proggramer Ruang kasir
Ruang book kepper
3 Registan  perbenghelan—dan | Ryang kepala bengkel | Workshop Ruang tunggu |
modifikasi
Ruang kepala mekanik | Workshop modifikasi
Ruang mekanik Ruang penjuatan sparepart
Ruang mecting mekanik Frontdesk
Ruang ganti pakaian | Lavatory |
4 Kegiatan uji coba/test drive - - Ruang uji coba
5 Kegiatan game Ruang teknisi Ruang kasir Ruang game
6 Kegiatan pertunjukan film Stage - Ruang auditorium
|
7 | Kegiatan cafetaria - B Ruang dapur Ruang cafetaria
i ] .
; I | Ruang kasir
!
N N 1 N ! iyl . ’
8 ; Kegiatan penunjang | Parkir pengelola | Parkir pemvewa gedung | Musholla
i i
f g : Parkir pengunjung
L | | ]

Sumber : analisis
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Tabel 3.17. Pengelompokan berdasarkan tinghat kebisingan

| NO | JENIS KEGIATAN KEBISINGAN KEBISINGAN KEBISINGAN
RENDAH SEDANG TINGGI
I | Kegiatan pengelola Ruang komisaris | Ruang satpam -
Ruang puslitbang
Ruang dirckiur ntama
Ruang manager
Ruang stat’
Ruang supervisor
Ruang insurance
Ruang efectric & C. servie
2 Kegiatan pameran dan jual beli | Ruang direktur Ruang pamer -
Ruang sckretaris Ruang sales
Ruang book kepper Ruang piutang
Ruang kasir
Ruang proggrammer
3 | Kegiatan perbengkelan, - Ruang kepala bengkel | Workshop
modifikasi dan ujicoba Ruang kepala mekanik Waorkshop modifikasi
Ruang mekanik Uji coba
Ruang meeting mekanik
Ruang penjualan spareparts
Ruang tunggu
Frontdesk
Ruang ganti pakaian
4 | Kegiatan game - Ruang game -
Ruang teknisi
Ruang kasir
5 | Kegiatan pertunjukan film - Ruang auditorium -
Ruang stage
6 Negiatan cafetaria Cafetania -
Kasir
Drapur
7| Kegiatan penunjang Musholla Lavatory -
Parkir pengelola
Parkir penvewa gedung
Parkir pengunjung

Sumber ; analisis
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5. Kontak dan frekwensi ruang
Kontak dan frekwensi ruang pada masing-masing kegiatan didasarkan pada banyaknya
hubungan pelayanan
a) Pengelola

Kontak dan frekwensi ruangnya adalah sebagai berikut -

Cleaning service

Supervisor

SATPAM

Insurance Puslitbang

. I S
Sckretaris Fre——————
Komisaris

Gambar 3.2, Organisasi ruany pengclola

b) Pameran dan jual bel;

Kontak dan frekwensi ruangnya adalah sebagai berikuyt -

; T T——
Piutang Pameran Fee—————a Sales

Proggrammer

Book kepper \

Gambar 3.3. Organisasi ruang pameran dan jual beli

39
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¢) Modifikasi, bengkel dan uji coba

Kontak dan frekwensi ruangnya adalah sebagal berikut

Lobby

Z ~

Frontdesk

Penjualan Sparepant

Ruang tunggu Workshop Ruang ganti pakaian

Ruang mekanik

Ruang uji coba /

Workshop modifikasi

Kepala miekanik

| e

Kepala bengkel

Gambar 3.4. Organisasi ruang bengkel. modifikasi dan uji coba

d) Game, cafetaria dan film

Kontak dan frekwensi ruangnya adalah sebagai berikut :
Cafe

—

Teknisi t\udilori um ! Dapur

Kasir

Gambar 3.5 Organisasi ruang game, caletaria dan film
KNeterangan -

—_—
e ——— T ——— —_———
= Hubungan crat, Hubungan kurang crat,

3.2. Penentuan lokasi dan site pusat showroom sepeda motor yang atraktif dan rekreatif
3.2.1. Penentuan lokasi
Lokasi yang akan didirikan pusat showroom sepeda motor ini adalah di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Kebijakan untuk pemilihan dan pengembangan kota Yogyakarta ini sangat
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dipengaruhi oleh karakteristik yang mempunyai beberapa predikat sebagai kota pendidikan dan
sebagai kota perdagangan atau bisnis.

Faktor yang kedua adalah lahan yang tersedia cukup banyak, selain itu sangat mendukung
dan strategis. Oleh karena itu perlu adanya menilai masing-masing lokasi, agar tidak terjadi
kesalahan dalam pemilihan Untuk itu pertimbangan utama yang harus prioritaskan adalah
mengenai lahan yang dibutuhkan. Lahan yang akan dibangun atau didirikan pusat showroom
sepeda motor ini minimal | ha atau lebih berdasarkan dari kebutuhan dan besaran pada analisis
ruang.

Adapun yang akan menjadi alternatif pemilihan terdapat tiga lokasi. Terpilih karena
disekitarnya terdapat banyak bangunan komersial. Lokasi tersebut adalah sebagai berikut -

1. Daerah kawasan Gondokusuman (lokasi A)

2. Daerah kawasan jalan Solo (lokasi B)
3. Daerah kawasan jalan Magelang (lokasi C)

—y

fm&rjcg:;gmﬂ),} Umem :\\\l

o

R IR TR e I e

Cmens Y St D I v et f e
T d0 UANK L VDA TS vEAeT O -

5

| VO b AN e LA ST R R S
»
3

. .
Gambar 3.6.a. Peta alternatif lokasi
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Gambar 3.6.b. Peta alternatif lokasi
Sumber : BPN Sleman

Dari analisa kelima kriteria pemilihan lokasi yang atraktf dan rekreatif yang paling

dominan untuk dapat dijadikan penilaian terdapat 4 kriteria. Maka pertimbangan lahan

merupakan hal paling penting untuk di analisis.

1.

[V¥)

Kecukupan lahan

~

Lokasi A lahan yang tersedia sangat luas hanya perlu menggusur bangunan yang sudah ada.
Lokasi B lahan yang tersedia cukup luas tetapi lahan pengembangan kurang tersedia.
Lokasi C lahan yang tersedia sangat luas dan tersedia lahan kosong untuk pengembangan.
Tingkat aksesibilitas

Lokasi A dapat dicapai dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, waktu tempuh
dari pusat kota relatif lebih singkat dari lokasi yang lain.

Lokasi B dapat dicapai dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, waktu tempuh
dari pusat kota lebih lama dari lokasi yang lain. |

Lokast C dapat ditempuh dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, waktu tempuh
dari pusat kota cukup singkat.

Lingkungan

Lokasi A kondisi sosial, ekonomi dan budaya cukup mendukung karena daerahnya banyak
didirikan bangunan komersial.

Lokasi B kondisi sosial, ekonomi dan budaya cukup mendukung karena daerahnya banyak

didirikan bangunan komersial.
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Lokasi C kondisi sosial, ekonomi dan budaya sangat mendukung karena banyak didirikan
bangunan komersial.

Sarana utilitas

Lokasi A tersedia sarana dan prasarana utilitas seperti telepon, jaringan air bersih, jaringan air
Kotor dan listrik.

Lokasi B tersedia sarana dan prasarana utilitas seperti telepon, jaringan air bersih, jaringan air
Kotor dan listrik.

Lokasi C tersedia sarana dan prasarana utilitas telepon, jaringan air bersih, jaringan air kotor

dan listrik.

Bobot penilaian

I Kecukupanlahan............... ... bobot 0,4
2. Tingkataksesibilitas.................. ... bobot 0,3
3. Limgkungan ... bobot 0,2
4. Saranautilitas........... . bobot 0,1
Keterangan
0,4 Sangat menentukan
0,3 Menentukan
0,2 Cukup menentukan
0,1 Kurang menentukan
Tabel 3.18. Penilaian lokasi
KRITERIA BOBOT ALTERNATIF o
A B C
Nilai | Jumlah | Nilai | Jumlah | Nilai | Jumlah
Kecukupan lahan 0,4 1 0,4 3 1,2 4 1,6
Tingkat aksesibilitas 0,3 3 0,9 4 1.2 3 0,9
Lingkungan 0,2 1 0,2 3 0,6 4 0.8
Sarana utilitas 0,1 4 0,4 4 0,4 4 0,4
Total 1,1 9 1,9 14 3.4 15 3,7
Sumber analisis
Keterangan :
5. Baik sekali 3. Cukup 1. Kurang sekali )
4. Baik 2. Kurang
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Berdasarkan penilaian di atas prioritas tertingg

showroom sepeda motor ini terletak di jalan Magelang.

3.2.2. Penentuan site

Gambar di bawah ini merupakan lokasi yang

1 pada lokasi C, maka lokasi pusat

terpilih berdasarkan penilaian
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Gambar 3.7. Peta lokasi terpilih

Sumber : BPN Sleman

Dari lokasi terpilih ini, lokasi di kawasan sepanjang jalan Magelang dan Ringroad utara

terdapat dua site yang dapat didirikan pusat showroom sepeda motor ini. Site tersebut yaitu :

1. Persimpangan jalan Magelang dengan Ringroad utara (site A)

2. Bebelah utara terminal Jombor. (site B)

H
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Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Gambar 3.&. alternatif site

Sumiber : pengamatan lapangan

Berdasarkan kriteria-kriteria penilaian site terdapat empat faktor yang paling dominan

untuk dijadikan tolak ukur. Kriteria penilaian site adalah sebagai berikut :

I

SN

Interalasi dengan potensi kegiatan

Site A : Showroom yang ada vaitu showroom mobil dan motor, sedangkan bengkel yang ada
bengkel mobil.

Site B : Showroom yang ada vaitu showroom mobil dan motor, sedangkan bengkel yang ada
bengkel mobil.

Accesibility

Site A : Dilewati oleh kendaraan angkutan kota, baik roda dua, tiga, empat dan seterusnya.
Site B : Dilewati oleh kendaraan angkutan kota, baik roda dua, tiga, empat dan seterusnya.
Prasarana dan sarana

Site A : Jaringan listrik dan telepon baik, kondisi jalan baik dan lebar. riol kota baik dan
penyediaan air bersih sangat baik.

Site B . Jaringan listrik dan telepon baik. kondisi jalan baik dan lebar, riol kota baik dan
penyediaan air bersih sangat baik.

Minimalisasi kebisingan

Site A : Banvak kendaraan yang melewati jalan dan letaknya dipersimpangan jalan sehingga

kebisingan tinggi.
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Site B : Banyak kendaraan yang melewati jalan dan letaknya dipinggir jalan sehingga

kebisingan tinggi.
5. View

Site A : Viewnya sangat baik karena letaknya dipersimpangan jalan.

Site B : Viewnya cukup baik karena letaknya dipinggir jalan.

6. Minimalisasi crossing

Site A : Tingkat crossing sedang sehingga kemungkinan kemacetan bisa diatasi.

Site B : Tingkat crossing tinggi sehingga kemungkinan kemacetan sangat tinggi.

7. Luas tanah dan pengembangan

Site A : Luas tanah dan pengembangan kearah perluasan bangunan jangka panjang sangat

baik.

Site B : Luas tanah dan pengembangan kearah perluasan bangunan jangka panjang kurang

terpenuhi.
Bobot penilaian
Interalasi 0,2

View 0,2

Minimalisasi interensi kebisingan 0,125

Minimalisasi crossing 0,15

Luas tanah/pengembangan 0,05

Utilitas 0,125

Pencapaian 0,15

Tabel 3.19. Penilatan site

| ALTERNATIF
KRITERIA BOBOT SITE A SITE B
NILAI | JUMLAH | NILAI | JUMLAH
Interelasi dengan potensi kegiatan 0.2 4 0.8 4 0.8
Accesibility 0.15 4 0.6 4 0.6
Prasarana dan sarana 0.125 4 0.5 4 0.5
Minimalisasi kebisingan 0.125 3 0,375 3 0.375
view 0.2 4 0.8 3 0.6
Minimalisasi crossing 0,13 3 0.45 2 0.3
Luas tanah dan pengembangan 0.05 4 0,2 2 0,1
Total 1.0 3,723 3.275
Sumber + analisis

Dari penilaian tersebut yang mendapat prioritas tertinggi adalah site A, maka site terpilih

adalah di persimpangan jalan Magelang dan Ringroad utara. Koefisien dasar bangunan (KDB)

mencapai 30-40%, sedangkan Floor area ratio (FAR) mencapai 1,6. Sehingga minimal jumlah

lantai bangunan yang diijinkan adalah FAR/KDB. Maka, 1.6 /40% = 4 lantai.
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BAB IV
PENDEKATAN DAN KONSEP DASAR PERENCANAAN PERANCANGAN

4.1. Kebutuhan dan besaran ruang

4.1.1. Pendekatan

Dasar pertimbangan kebutuhan ruang adalah pada program ruang yang menyangkut jenis

kegiatan yang dibedakan menjadi 3 yaitu :

1.

W

Kegiatan utama
Kegiatan ini meliputi : kegiatan pameran dan jual beli
Kegiatan penunjang
Kegiatan ini meliputi : kegiatan perbengkelan, uji coba, game, film, cafetaria, musholla, dan
lavatory.
Kegiatan pengelola
Kegiatan ini meliputi - kantor pengelola yang berisi ruang direktur, ruang staf, ruang
sekretaris dan lain-lain.
Pertimbangan pada besaran ruang adalah sebagai berikut -
Kegiatan utama
Jumlah pedagang sepeda motor di Yogyakarta kurang lebih 40 pedagang. Oleh karena itu
diasumsikan yang ditampung sekitar 25 % dari pedagang tersebut : 25%x40=10 pedagang.
Kemudian untuk ruang cadangan besarnya seperempat luas keseluruhan kegiatan utama. Luas
ruang pameran masing-masing dapat menampung 3 sepeda motor dengan besaran standar 15
m?, sedangkan showroom ini menjadi 30 m* maka 10x30m? = 300 m’. Pada kegiatan jual beli
meliputi ruang :
a) Ruang sales diasumsikan menampung 6 orang dengan besaran standar 14 m?
b) Ruang piutang diasumsikan menampung 3 orang dengan besaran 20 m?
¢) Ruang Kasir diasumsikan menampung 3 orang dengan besaran 6 m’
d) Ruang proggrammer diasumsikan menampung 3 orang dengan besaran 20 m?
) Ruang book kepper diasumsikan menampung 3 orang dengan besaran 20 m?
f) Ruang direktur besaran standar 14 m? ditingkatkan menjadi 15 m? dengan pertimbangkan
dibulatkan.

g) Ruang sekretaris dengan besaran standar 10 m?
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Luas ruang keseluruhan adalah 1170 m? maka ruang cadangannya adalah 1/4x| 170 m*=292.5

m® dibulatkan menjadi 300 m®. Hasil akhirnya 1170+300=1470 ny-.

Kegiatan penunjang

Kegiatan ini meliputi :

a) Kegiatan perbengkelan dan uji coba

b)

Kegiatan perbengkelan yang terdapat di Yogyakarta lebih dari 100 buah,oleh karena ity

pada showroom inj yang akan ditampung sekitar 10% maka ]0° 7ox100 buah = 10 buah,

tampa ruang cadangan karena merupakan kegiatan penunjang.

(1)

(ii)

(iii)

(iv)

(v)

(Vi)

(vit)

(vii)

(ix)

(x)

Workshop diasumsikan dapat menampung 10 sepeda motor dengan besaran |
sepeda motor adalah [,5x2.5m° =3,75x10 buah =375 m? dengan sirkulasi sebesar
30% maka 30%x37,5=1125 m? sehingga ruangan ini menjadi 11,25+37 5=
48,75m’ dibulatkan menjadi 50 m*

Workshop modifikasi diasumsikan dapat menampung 5 sepeda motor dengan
besaran 24,375m? dibulatkan menjadi 25 m*.

Ruang  penjualan sparepart diasumsikan berukuran S5x4m?=20 m? termasuk
sirkulasi.

Ruang tunggu dapat menampung 30 orang dengan asumsi ukuran 5x6=30m?*
termasuk sirkulasi.

Frondesk dapat menampung 3 orang diasumsikan berukuran 5x3=]5m> termasuk
sirkulasi.

Ruang kepala bengkel dan kepala mekanik masing-masing dengan besaran standar
berukuran 3x5=15m? termasuk sirkulasi

Ruang mekanik diasumsikan dapat menampung 15 orang dengan besaran standar
berukuran 4,5x5=22 5m?

Ruang meeting mekanik diasumsikan dapat menampung 17 orang dengan besaran
standar 5x3=15m*,

Ruang ganti pakaian diasumsikan dapat menampung 15 orang dengan besaran
standar 6 m* dibesarkan menjadi 20 m* dengan pertimbangan menuntut sirkulasi
yang leluasa.

Ruang uji coba diasumsikan dapat menampung 4 buah sepeda motor dengan

besaran 500m? termasuk sirkulasi.

Kegiatan game

Kegiatan game ini meliputi Jenis ruang sebagai berikut
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(1) Ruang game diasumsikan dapat menampung 30 Jenis game dengan besaran
standar 1 game sama dengan 3 m® maka 3x30=90 m’ dengan sirkulasi sebesar 60
% termasuk orang yang tidak bermain game atau hanya menonton saja.
60%x90=54 m* maka besaran tersebut adalah sebesar 54+90=]44 m?2
(11) Ruang kasir diasumsikan dengan besaran 6 m” termasuk sirkulasi
(i)  Ruang teknisi diasumsikan dengan besaran 9 m? termasuk sirkulasi.
¢) Kegiatan film
Kegiatan ini meliputi jenis ruang sebagai berikut
(1) Auditorium diasumsikan dapat menampung 10 orang dengan besaran 8 m’
(11) Stage diasumsikan untuk menyesuaikan auditorium dengan besaran 3 m
d) Kegiatan cafetaria
Kegiatan ini meliputi jenis ruang sebagai berikut -
(1) Cafetaria diasumsikan dapat menampung 50 orang dengan besaran standar 70 m?
dibesarkan menjadi 84 m? dengan pertimbangan keleluasaan sirkulas;i dan ruang
. kasir.
(11) Dapur terbagi dalam 10 buah ruangan yang masing-masing mempunyai ukuran
1,5x1=1,5 m? sehingga 1,5x10=15 m’ dengan ditambah sirkulasi sebesar 30%
maka 30%x15=1,5 m*. Jadi besaran Keseluruhan 16,5 m*.
€) Kegiatan musholla
Ruang ini diasumsikan dapat menampung 30 orang dengan ukuran 5x10=50 m?
f) Kegiatan lavatory
Ruang ini diasumsikan dapat menampung 15 orang dengan masing-masing ukuran urinoir
10 m?, toilet 15 m? dan WC 30 m*.
g) Parkir
Parkir terbagi dalam 3 bagian - parkir pengelola, parkir penyewa dan parkir pengunjung,
Pada parkir pengelola diasumsikan dapat menampung 10 mobil dengan besaran 416 m?
termasuk sirkulasi, sedangkan sepeda motor 20 buah dengan besaran 64 m?.
Pada parkir penyewa diasumsikan dapat menampung 24 mobil dengan besaran 998 4 m’
termasuk sirkulasi, sedangkan sepeda motor 100 buah dengan besaran 3200 m?
Pada parkir pengunjung diasumsikan dapat menampung 100 mobil dengan besaran 4160
m? termasuk sirkulasi, sedangkan sepeda motor 200 buah dengan besaran 640 m?.
3. Kegiatan pengelola

Kegiatan ini meliputi :
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a) Ruang komisaris
Diasumsikan dapat menampung 3 orang dengan besaran standar atau ukuran 7x3=21m?
b) Ruang puslitbang
Diasumsikan dapat menampung 3 orang dengan besaran standar atau ukuran 7x3=21m’
¢) Ruang direktur
Ruang ini mempunyai besaran standar atau ukuran 2x3=6 m’ termasuk sirkulasi
d) Ruang tamu direktur
Diasumsikan dapat menampung 3 orang dengan besaran standar atau ukuran 3x3 m’=9
m?
e) Ruang sekretaris
Ruang ini mempunyai besaran standar atau ukuran 2,5x2=5 m? termasuk sirkulasi
f) Ruang tamu sekretaris
Diasumsikan dapat menampung 2 orang dengan ukuran 2x1=2 m?.
g) Ruang manager
Ruang ini berjumlah 4 buah dengan masing-masing ruang berukuran 10 m? dibesarkan
menjadi 12 m? karena pertimbangan keleluasaan sirkulas;.
h) Ruang staf
Ruang ini berjumlah 2 buah dengan besaran standar masing-masing sebesar 4x3,5=14 m?
1) Ruang supervisor
Ruang ini berjumlah 2 buah dengan besaran standar masing-masing 2x3=6 m?,
J)  Ruang insurance
Ruang ini diasumsikan dapat menampung 3 orang beserta peralatannya sehingga besaran
berukuran 4x2=8 m? termasuk sirkulasi.
k) Ruang electric dan cleaning service

~

Ruang ini diasumsikan dapat menampung 3 orang dengan ukuran 3x3=9 m® termasuk
sirkulasi.

I) Ruang satpam
Ruang ini diasumsikan dapat menampung 4 orang dengan besaran standar atau ukuran

3%3=9 m? termasuk sirkulasi.

4.1.2. Konsep perancangan
Dari uraian pendekatan di atas maka ringkasan tersebut adalah sebagai berikyt :

. Kegiatan pengelola
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Tabel 4.1, Besaran ruang pengelola

I NO JENIS RUANG I MODUL JUMEAH BESARAN (MF) TOTAL |
L 1 Ruang komisaris X3 1 2w’ 2w
;' 2 Ruang puslithang TN3 ! 21 P2t
3 Ruang dircktur 3N2 i G 3 i |
| ! Ruang tamuy direkiur AN3 1 9 9m Jj
s Ruung sekretaris 2.5X2 ! S’ Sm’
G Ruang tamu sehretaris BAN 1 2w 2m
P7 Ruang manager I 4 12w 28w
8 Ruang stal’ ) 35 2 T 28w |
9 Ruang supervisor % 3x2 2 - G 1Zm
0 Ruang insurance | 4x2 i 8m 9o
it Ruang electric & cleaning service 3x3 { 9 9m’
12 Ruang satpam 33 | 9w 9
}L TOTAL 12 122m’ 159 m’

Kegiatan utama

Tabel kegiatan utama adalah sebagai berikut -

Tabel 4.2. kegiatan utama

NO JENIS RUANG | MODUL JUMLAH BESARAN (M) TOTAL
1 Ruang pamer x4 10 44 e 440 m”
2 Ruang sales 8N4 10 32 or 2Om"
3 Ruang piutang 3N4 10 2w 120 m0°
4 Ruang kasir 6X3 10 18 m’ 180 m*
s Ruang proggrammer N4 10 «m 80 m”
6 Ruang book kepper N4 10 &m 8O m’
7 Ruang direkiur EAW 10 20 01 200 m°
b3 Ruang sekretaris AN3 10 9m” 90 m”
9 Ruang cadangan 30No 2 180 m”° 360 nv
10 Sirkulasi 209 - 30 % - - 308 m2
TOTAL 82 33ter’ 1900 m’
Kegiatan penunjang
Tabel 4.3.0. Kegiatan penunjang
! NO JENIS RUANG MODUL | JUMLAH BESARAN (M) TOTAL
1 Warkshop 25X18 10 ' som’ S00 m
2 Workshop moditikast 2.5N1.8 i) 25m° 250 m°
3 Ruoang perijualan sparcpans 43 10 20m° 200 m°
4 Ruang tunggu SN6 10 30m” 300 m"
5 Froutdesk 3Ns 10 5Sm” 150 m-
6 Ruang kepala benghel NS 10 15m” 150 m*
‘ 7 Ruang kepala mekanik 3N§ 14 I5m 150w’
B Ruang mekanik TaNss 1 22m’ 220 m°
9 Ruang mecting mekanik INS 10 15m° 150m° |
10 Ruang ganti pakaian 4X5 10 20 m° 200 m°
| 11 | Ruang uji coba SONTO 1 00 m- 500 m*
SL ; , TOTAL 161 727w’ 2770m* ;
Tabel sambungan ada di halaman berikuinva.

"
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Tabel 4.3.b. sambungan tabel 4.3.a.

NO | JENIS KEGIATAN MODUL JUMLAH BESARAN (M) TOTAL
w 1 Kasir 2x3 2 6 m? -
= 2 Ruang teknisi 3N3 1 9m” -
Z% 3 Game 12X12 I 144 m” -
TOTAL 3 159 m’
1 Auditorium 2N4 1 8m°
__E.-j 2 Stage 1.5N2 ! Im’ -
= TOTAL 2 1o’
) 1 Kasir dan cafetaria 8.4X10 i %4 m’ -
5“5 2 | Dapur 165X10 1 65
o TOTAL 2 100,5 -
1 Musholla SN10 1 50 m” -
2 Lavatory 10X1 1 Urinoir 10 m° 55m”
INS 1 Toilet 15 m*
& 10N3 ! WC 30 m?
.ft. 3 Parkir pengelola 4X06.5 1 416 m® mobil 480 m*
é 2X1 1 647" 5. motor
5 4 Parkir penyewa Idem 1 998.4 m” mobil 4198,4m*
> 1 3200 m* s.motor
p) Parkir pengunjung ldem 1 4160 m* mobil 4800 m*
1 640 m* s.motor
TOTAL 9533,4m’

Dari keseluruhan jumlah kebutuhan dan besaran ruang di atas yaitu 14202,9 m? sekaligus
berdasarkan floor area ratio maupun koefisien dasar bangunan maka jumlah lantai bangunan ini
adalah 2 lantai ditambah 1 basement dengan luasan site yang dibutuhkan 1,25 ha. Perhitungannya
adalah sebagai berikut :

1. Diketahui koefisien dasar bangunannya adalah 40 %, maka luas lahan yang dibutuhkan 1,25
ha dikalikan dengan 40 % sama dengan 0,5 ha atau 5000 m? untuk luas dasar bangunan.
2. Jumlah maksimal lantai adalah 4, sedangkan pada bangunan ini direncanakan 2 lantai

ditambah 1 basement. Maka masing-masing lantai luasan rata-rata adalah 5000 m?.

4.2. Tata atur ruang
4.2.1. Pendekatan

Dasar pertimbangan pada tata atur ruang adalah sebagai berikut :

1. Sirkulasi ruang

Sirkulasi ruang pada bangunan ini dibedakan menurut pergerakan manusia dan barang. Pada
pergerakan manusia dibedakan menjadi 3 yaitu pengelola, pengunjung dan penyewa.

2. Hubungan ruang

wh
(0%
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Tingkat hubungan ruang bangunan ini berdasarkan pada keeratan hubungan dengan pentlaian
hubungan erat, hubungan tidak erat dan tidak ada hubungan. Pada bab 111 masing-masing
ruang mempunyai tingkat hubungan vang berbeda-beda, tergantung dari sirkulasi atau akses
Keruangan tersebut.  Hasil dari perbedaan tersebut dikelompokkan  menurut tingkat
kesamaannya untuk disusun dalam hubungan ruang

Pengelompokkan ruang

Pengelompokkan ruang dibedakan dengan berdasar pada sitat ruang, tingkat kebisingan dan
sirkulasi. Untuk mendapatkan konsep pengelompokkan ruang secara keseluruhan maka
diperlukan penggabungan antara kedua jenis kelompok ruang tersebut.

Organisasi ruang

Organisasi ruang yang terjadi pada bangunan ini didasarkan pada kontak dan frekwensi
hubungan, vang berdasar pada uraian di atas seperti sirkulasi ruang, hubungan ruang dan
pengelompokkan ruang; Sehingga, faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah -

a) Kegiatan penyewa, pengunjung atau pengelola

b) Hubungan atau kedekatan ruang.

4.2.2. Konsep perancangan.

1.

Konsep perencanaan dan perancangan pada tata atur ruang adalah sebagai berikut -

Sirkulasi ruang

Kantor I_fcrbcn gkelan LU_jicoba J
I
l Musholla I

Ny ....................... Pamer: 'i_)
Lavatory l
Lobbyv ’ Film Jual beli

Parkir ORI B S -
Game —  Cafetaria
‘ ]

T

Gambur 4.1. Konsep sitkulasi ruang

Ketrangan pengunjung, v VTS, — wemDongelola, oo penyew

h
|3
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2. Hubungan ruang

Anchaolls

Perhenol olan

Pameoeran

Gainbar 4.2, Konsep hubungan g
Neterangan - ‘ ' Hubungan erat. ¢ !

Kurang orat

3. Pengelompokkan ruang

Perhonokolon T4 caba

@— { vhhy 1 eatolaria

[ ]

—— s mesme  Sm—
kantar Anchnlla I
; -]

Gambai 4.3. konsep pengelompokan ruang a

Kepterangan : kebisingan tinggi, kebisingan rendah,
’ semi privat, l:] publik

— .
kebisingan rendah.
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4. Organisasi ruang

Kantor

Lavatory

Musholla

Cafetaria Pameran dan jual beli

v

bengkel Uji coba | Parkir

Game

Gambar 4.4, Konsep organisasi ruang

Keterangan
"1 Publik 1::Hubungzm crat e Kebisingan tinggi
— Semi privat «4————— Hubungan kurang cral e Kebisingan sedang
R Kebisingan rendah

5. Tata atur atraktif dan rekreatif
Tata atur ruang atraktif terdiri dari ruang pameran, film, moditikasi dan test drive sedangkan
ruang rekreatif yaitu ruang cafetaria dan game. Kesan atraktif diperoleh dengan cara
memberikan nilai lebih pada suasana ruang misalnya dari mencoloknya warna, struktur dan
pencahayaan. Kemudian cara yang kedua dengan penataan benda yang dipamerkan. Untuk
memahérﬁi lebih rinci tentang keatraktifan maupun rekreatitnya akan dibahas dibawah inj :
.a) Ruang pameran
Pada ruang ini akan digunakan kesan atraktif dengan cara pengaturan elemen-elemen
ruang seperti pola lantai, dinding dan langit-langit. Cara kedua dengan pemilihan bahan
yang berbeda dengan ruang-ruang lainnya baik segi kualitas dan tekstur. Cara yang ketiga
adalah penataén interior (furniture) terutama pada peletakkan sepeda motor. Kemudian

diberikan pencahayaan khusus yang dapat menambah daya tarik tersendirj. Diharapkan

wh
wh
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dengan pencahayaan ini pengunjung dapat terfokus pandangannya pada benda tersebut.

Pada bentuk ruangan diambil darj perpaduan antara bentuk lingkaran dengan polygon.
Seperti pada gambar dibawah ini -

o1V

Gambar 4.5, bentuk denah ruang painer

Arti dari bentuk lingkaran adalah untuk memberikan kesan keleluasaan pengunjung untuk
melihat-lihat, tetapi bentuk tersebut sangat monoton dan tidak atraktif. Oleh karena ity
dapat diatasi dengan memadukannya dengan bentuk polygon.

b) Ruang film
Perlu diketahui bahwa ruang film merupakan penghubung antara kegiatan perbengkelan
dan kegiatan pameran. Sehingga, akan diberikan suasana atraktif dengan adanya kesan
terbuka. Terbuka dapat dijelaskan dengan pemilihan bahan dinding misalnya dinding
transparan. Fungsinya agar dapat dilihat dari luar ruangan. Pada pertunjukkan film
pengunjung diharapkan dapat menikmati dan menghilangkan rasa kebosanan dengan
bersantai diruangan ini.

¢) Ruang modifikasi
Ruang ini merupakan tempat untuk menyalurkan hobby pengunjung yaitu memodifikasi
sehingga letaknya dekat dengan ruang penjualan spareparts dan ruang tunggu. Segi
atraktif’ ditunjukkan dengan metode intimacy (keakraban) dengan pengolahan dinding
pada permainan warna yang mencolok seperti menampilkan coretan air brush, selain itu
juga memajang poster-poster sepeda motor modifikasi.

d) Ruang cafetaria
Kesan rekreatif pada ruang ini adalah pada view atau pemandangan, sehingga berkaitan
dengan peletakkan ruang. Letak ruang ini pada lantai paling atas sehingga pengunjung
dapat melihat keseluruh ruangan sambil menikmati hidangan yang dipesan.

e) Ruang game
Ruang ini kesan rekreatif dapat ditunjukkan dengan metode pengolahan sound system
yang baik pada masing-masing game sehingga pengunjung dapat tertarik dengan suara

tersebut.
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4.3. Persyaratan ruang dalam dan luar.

4.3.1. Pendekatan

I

19

fod

Dasar pertimbangan pada persyaratan ruang dibedakan menjadi
Persyaratan akustik ruang
Dari analisis pada bab 111 dengan adanya kegiatan uji coba, perbengkelan pada workshop dan
workshop modifikasi menimbulkan suatu dampak. Dampak ini mengakibatkan ruang menjadi
bising. Pengujian kelayakan kendaraan sepeda motor setelah diperbaiki atau dimodifikasi
mengeluarkan suara. Suara ini dapat mengganggu ruang-ruang lainnya sehingga perlu metode
untuk mengatasi masalah ini. Kemudian pada pemakaian mesin seperti kompresor juga
menimbulkan suara yang bising.
Persyaratan getaran
Pada kegiatan perbengkelan misalnya pemakaian alat kompressor, mesin generator dan lain
sebagainya menimbulkan dampak yaitu dengan adanya getaran. Getaran ini dapat merusak
struktur bangunan seperti lantai, dinding dan fondasi.
Persyaratan pencahayaan dan penghawaan
Sistem pencahayaan perlu diperhatikan terutama pada ruang pameran dan perbengkelan
(workshop dan workshop modifikasi), selain itu juga pada ruang cafetaria, game dan film.
Sistem penghawaan perlu diperhatikan terutama pada ruang yang memerlukan kenyamanan
khusus dalam melakukan kegiatannya. Misalnya, kantor pengelola, kantor-kantor penyewa
yang melayani publik dan ruang vang digunakan oleh publik seperti pameran, café, game,

musholla, film dan ruang tunggu pada bengkel.

4.3.2. Konsep perancangan

I.

Konsep akustik

a) Ruang uji coba
Kegiatan uji coba kelayakan sepeda motor menimbulkan dampak kebisingan. Teknik
untuk meredam kebisingan tersebut dengan cara perlindungan pada sekeliling lintasan.
metode  dengan menambahkan lahan perbukitan atau pengedukan tanah/tanggul
sepanjang tepi jalur sangat efektif Metoe yang kedua adalah dengan menempatkan ruang
uji coba jauh dari bangunan tetapi, tampa memutuskan aksessibilitas pengunjung. Di
samping itu perlu penanaman pohon-pohon disekelilingnya yang berguna untuk menyerap

dan menyaring asap atau suara dari sepeda motor (Seperti pada sambar 4.7

¥4
o0




Pusil showroom sspads molor o Yogyskarls

Gambar 4.7 Penggunaan tanggul dan pohon sebagai peredam kebisingan dan asap

b) Ruang film

<)

Penataan ruang lebih pada kesederhanaan yang bernuansa rekreatif atau relaksasi. Selain
kesan terbuka yang dapat menjadi daya tarik utama, juga harus meningkatkan kualitas
suara dan gambar yang baik. Svarat akustik dapat dipenuhi dengan penerimaan dan
pemantulan suara yang baik. Oleh karena itu diberikan suatu alat untuk menyelesaikan
masalah tersebut yang digantungkan pada langit-langit.

Kegiatan perbengkelan pada ruang workshop

Ruang ini lebih ditekankan pada tata letak karena dampak yang diakibatkan sangat besar.
Penempatannya akan terletak pada bagian samping yang berhubungan dengan luar
bangunan. Bagian yang memiliki kemudahan dalam hal sirkulasi atau aksesibilitas
menuju ruang uji coba. Keuntungannya adalah tidak mengganggu ruang-ruang yang lain
dan sekaligus juga untuk mengatasi dampak akan relatif menjadi lebih mudah. Kemudian
hal yang lebih penting lagi adalah memberikan suaty bahan pada pondasi dan dinding

yang dapat meredam suara yang ditimbulkan, sehingga tidak merusaknya.
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2. Konsep getaran

(8]

Getaran yang diakibatkan pada kegiatan perbengkelan pada penggunaan mesin-mesin juga

dapat diatasi dengan penambahan suatu bahan tertentu pada fondasi, dinding dan lantai.

Teknik akan dipelajari sepenuhnya pada bagian struktur dan bahan.

Konsep pencahayaan dan penghawaan.

Pencahayaan dibedakan menjadi dua, pencahayaan umum dan pencahayaan khusus. Pada

pencahayaan umum atau general lighting dipertimbangkan penggunaannya dengan tujuan

(1) Menjelaskan dimensi dari ruang bersangkutan (sempit/luas, lorong panjang/pendek,
bangunan tinggi atau pendek).

(1) Untuk menunjukkan orientasi atau arah sehingga orang tahu berjalan menuju kemana.

(1)  Memberikan suasana umum, artinya apakah ruangan ini dapur, ruang pamer dan lain
sebagainya.

(iv)  Memberikan keamanan lingkungan secara umum.

(v) Menunjukkan tempat-tempat tertentu secara jelas untuk memberikan jaminan
keselamatan.

Penggunaan pencahayaan umum misalnya pada ruang cafetaria, game, kantor pengelola dan

lain-lain. Fungsinya adalah menjelaskan tentang keadaan sekitarnya. Sedangkan pencahayaan

khusus atau /ocal lighting dipertimbangkan penggunaannya dengan tujuan

(1) Menunjukkan dan mengarahkan sasaran atau objek pada posisi tertentu.

(11) Menerangi benda secara khusus, walaupun terdapat penerangan umum

Pemakaian pencahayaan khusus misalnya pada ruang pamer dan workshop bengkel untuk

menerangi suatu produk atau menyinari bagian benda yang akan diperbaiki. Selain ity

penggunaan pencahayaan alami juga digunakan vyaitu Jenis  kegiatan utama dengan

menggunakan atap skylight dan bukaan-bukaan jendela. Keuntungannya adalah ekonomis

dan cahayanya relatif murah.

Penghawaan dibedakan menjadi dua, penghawaan buatan dan penghawaan alami. Kedua

penghawaan ini mempunyai kerugian dan keuntungan. Pada penghawaan alami tidak

memerlukan pemeliharaan alat serta operasionalnya murah. Namun kerugiannya penghawaan

tidak bisa di atur tergantung alam. Sedangkan penghawaan buatan dapat dikondisikan

penghawaannya, namun memerlukan pemeliharaan dan biaya operasional. Penghawaan alami

dapat dicapai dengan bukaan pada dinding atau atap. Sedangkan penghawaan buatan dapat

dicapai dengan alat air conditioner (AC) dan kipas angin.
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Tabel 4.4, Pencahavaan dan penghawaan

JENIS RUANG

PENCAHAY AAN

Komisaris

Penerangan lampu dan cahava alami (matahari)

Puslitbang

Direktur utama

Sckretaris

Manager

Staf

PENGELOLA

Insurance

Penerangan lampu dun cahaya alami ( matahari)

Penerangan lampu dan cahaya alami (matahart)
Penerangan lampu dan cahaya alami (matahari)
Penerangan lampu duan cahaya alami {matahary)
Penerangan lampu dan cahava alami (matahari)
Penerangun lampu dun cahaya alami (matahari)

Penerangan lampu dan cahaya alami (matahari)

5

6

7 Supervisor
8

9

Electric dan cleaning service

10 | Satpam

Penerangan lampu dan cahava alami (matahari)

Penerangan lampu dan cahaya alami (matahart)

Ruang pamer

-]

Penerangan umum dan khusus

Sales

Penerangan lampu

Penerangan lampu dan cahava alami

2
3 Prutang
4

Kasir

Proggrammer

PAMERAN

Book kepper

Direktur
Sekretans

I RN | e N BV

Penerangan lampu dan cahaya alami
Pencrangan lumpu dan cahaya alami
Penerangan lampu dan cahava alami
Penerangan lampu dan cahava alami

Penerangan lampu dan cahaya alami

Workshop
Workshop modifikasi
Frontdesk

i

Penerangan khusus dan umun

Penerangan khusus dan wnum

Penerangan lampu dan cahava alami

R. penjualan spareparts J Penerangan lampu dan cahaya alami

Ruang tunggu

Ruang kepala bengkel
Ruang kepala mekamk

Penerangan lampu dan cahaya alami
Penerangan lampu dan cahaya alam

Penerangan lampu dan cahaya alami

Ruang mekanik

A =] BEEN | o N TN BN Wi

Ruang ganti pakaian

CAFE |FILM| GAME BENGKEL. MODIFIKASI UNICOBA

1 Ruang game

2 Kasir

3 Ruang teknisi

I Ruang auditorium
2 Stage

i Café

2 Kasir

3 Dapur

i Musholla

10| Ruang meeting mekanik

Penerangan lampu dan cahaya alami
Penerangan lampu dun cahaya alami
Penerangan lampu dun cahiaya alami
Penerangan lampu dan cahava alami
Penerangan lampu dan cahava alami
Penerangan lampu dan cahava alami
Penerangan lampu dan cahava alami
Idem

Penerangan lampu dan cahziya alami
Pencrangan lampu dan cahaya alami
Cahaya alami - T

Penerangan lampu dan cahaya alami

2 Lavatory

Parkir pengelola

4 Parkir peny :wa

PENUNJANG

5 Parkir pengunjung

Penerangan lampu dan cahava alami
Penerangan lampu dun cabava alami
Penerangan tampu dan cahava alami

Penerangan lampu dan cahava alamj

Sumber : pemikiran

PENGHAWAAN
Air conditioner
Air conditioner
Air conditioner
Alr conditioner
Air conditioner
Alr conditioner
Alr conditioner
Air condilioner
Alami
Alani
Alr conditioner
AIr conditioner
Alr conditioner
Alr conditioner
Atr conditioner
AIr conditioner
Air conditioner
Air conditioner
Alami
Alami
Air conditioner
Air conditioner
Air conditioner
Alr conditioner
Air conditioner
Alr conditioner
Alami
Air conditioner
Alr conditioner
Air conditioner
Alami
Air conditioner
Alr conditionetr
Alr conditioner
Alami
Aur conditioner
Alami
Alamj
Alami

Alami
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4.4. Penampilan bangunan

4.4.1. Pendekatan

Pertimbangan dalam menentukan penampilan bangunan yang utama adalah memberikan

kesan yang mendalam terhadap pengunjung saat pertama melihat bangunan ini. Sedangkan kesan

yang lain adalah :

I

)

W

Fungsional artinya adalah sesuai dengan fungsinya sebagai tempat pameran sepeda motor
beserta sarana penunjang lainnya yang mendukung dalam penataan ruang atraktif' dan
rekreatif.

Lokasi dan orientasi site

Bangunan yang menunjukkan kesan atraktit dan rekreatif

4.4.2. Konsep Perancangan

1

(8]

Ciri penampilan yang akan diwujudkan pada bangunan pusat showroom ini adalah :
Menunjukkan citra bangunan komersial, mengingat fungsinya sebagai pusat penjualan sepeda
motor.

Fungsi ditunjukkan dengan penampilan atau tampak bangunan yang mencakup jenis kegiatan
yang diwadahi dalam satu masa tunggal

Tampak bangunan juga mempertimbangkan segi-segi estetika bangunan misalnya dengan
dengan pengaturan skala manusia agar dapat mencakup faktor keseimbangan, keserasian dan
irama bangunan terhadap site.

Menampakkan struktur pada kolom dan sambungan mur, baut agar terkesan atraktif tetapi
tetap memperhatikan unsur keindahan

Mempunyai penampilan yang dapat menarik minat pengunjung dengan memberikan suatu
ciri khas sehingga dapat menimbulkan kesan.

Menunjukan kesan terbuka terhadap pengunjung yang ditampilkan dengan bukaan-bukaan
jendela dan kaca-kaca transparan pada bagian ruang pameran.

Penampilan pintu masuk dan pintu keluar dibedakan agar pengunjung tidak sulit untuk
mengenalinya dengan cara memberikan suaty tanda atau simbol.

Atap merupakan mahkota bagi bangunan sehingga bentuknya mencerminkan unsur-unsur
perlindungan terhadap kegiatan yang diwadahi. Selain itu memberikan kesan bangunan
rekreatif, sehingga pengunjung merasakan bahwa bangunan tersebut bukan hanya bangunan

komersial tetapi juga tempat rekreasi.
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4.5. Struktur dan bahan
4.5.1. Pendekatan

Dasar pertimbangan dalam pemilihan struktur dan bahan adalah -

—

Penyesuaian terhadap fungsi bangunan.

o

Pertimbangan terhadap kondisi setempat.

Pertimbangan dalam kemudahan pemeliharaan.

‘sd

+

Ketahanan terhadap pengaruh panas dan kelembaban.

4.5.2. Konsep perancangan

Sistem struktur yang akan dipakai dalam bangunan showroom inj adalah sistem struktur
rangka beton bertulang dengan penambahan bahan tertentu untuk mengurangi dampak dari
adanya kegiatan perbengkelan dan uji coba. Pada perbengkelan dampak tersebut adalah getaran
yang dihasilkan dari mesin kompresor dan percobaan menghidupkan mesin kendaraan. Hal ini
dapat mengakibatkan kebisingan dan retak-retak pada dinding dan getaran yang tidak
menyamankan pengunjung bengkel. Sedangkan pada kegiatan uji coba dampak yang dihasilkan
adalah kebisingan yang mengganggu aktifitas pengunjung dalam bangunan maupun bangunannya
itu sendiri.

Pada kegiatan perfilman dan game, perlu diberikan suasana ruang dengan memanfaatkan
teknologi rancangan akustik. Solusi tersebut dengan cara mengatur bahan pada lantai dan
dinding, yang berguna untuk menyelimuti atau menenggelamkan bising yang tak diinginkan
lewat bising dengan latar belakang secara elektronik. Bising buatan ini sering dianggap sebagai
minyak wangi akustik. Proses ini menekan perembesan kecil yang dapat mengganggu privacy
penerima. Kebisingan ini tidak hanya disebabkan dari bunyi pada kegiatan game dan film tetapi
dapat juga karena arus lalulintas yang padat.

Di bawah ini merupakan bahan-bahan bangunan pada setiap struktur, bahan-bahan
tersebut adalah sebagai berikut :

I. Pondasi
Pondasi merupakan kekuatan dasar untuk dapat berdirinya bangunan karena harus menahan
beban diatasnya. Pada bangunan ini yang digunakan adalah pondasi kapal karena terdapat
basement yang berfungsi sebagai tempat parkir dan mesin generator. Generator tersebut
menimbulkan getaran. Sehingga, bahan yang digunakan untuk menahan getaran tersebut
dengan cara menambahkan bantalan asbestos timah anti getaran.

2. Kolom
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Kolom merupakan struktur penerus dari pondasi yang menahan beban balok yang
menghubungkannya dengan kolom-kolom yang lain pada bangunan. Bahan tersebut dari
beton bertulang dengan diperkuat oleh plat besi.
3. Balok
Balok adalah penyalur beban dari plat lantai dan dinding ke kolom, untuk diteruskan ke
pondasi. Bahan yang dipilih, sama dengan kolom, vaitu beton bertulang. Dimensi yang
digunakan menyesuaikan dengan beban yang harus diterima.
4. Dinding
Dinding merupakan penutup atau pemisah antar ruangan. Pada dinding yang harus di
antisipasi adalah kebisingan dan getaran-getaran mesin agar tidak mengganggu ruangan lain.
Cara tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut :
a) Menggunakan bahan gypsum untuk meredam kebisingan dan kebakaran pada bagian
dapur.
b) Untuk mencegah kebisingan dan getaran akibat mesin diruang peralatan mekanik maka
cara yang harus dilakukan adalah :

(1) Pemasangan lantai mengambang dibawah seluruh ruang peralatan.

(i)  Pemasangan efisien dari semua bagian peralatan dan mesin-mesin di puncak
papan yang mengambang, bila perlu, pada dasar inersia yang dirancang dan
dikonstruksikan dengan tepat dengan pemasangan i1solasi-getaran.

(1) Penggunaan ruang plenum yang dilapisi pada sisi pelucutan kipas angin.

(tv)  Kelengkapan untuk langit-langit rapat yang digantung secara elastik (dengan
pegas) dalam ruang-ruang di bawah lantai mesin.

(v) Pengendalian bising kipas angin lewat saluran udara dan bising aliran udara.

(vi)  Penggunaan dinding, lantai dan pintu penginsulasi bunyi sekeliling ruang
-peralatan penghasil bising.

(vii)  Penggunaan lapisan penyerap bunyi sepanjang langit-langit dan dinding ruang
peralatan.

.5, Atap
Atap merupakan bagian atas yang menutupi dan melindungi dari pengaruh luar. Atap juga
merupakan mahkota dan dapat menjadi daya tarik tersendiri untuk dapat dikenali. Struktur
atap pada bangunan ini sebagian menggunakan struktur baja dan yang lainnya dag.
Kemudian untuk memasukkan sinar matahari diberikan atap transparan yang terbuat dari fiber

glass. Atap transparan berfungsi sebagai void.
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4.6. Utilitas
4.6.1. Pendekatan

b

Dasar pertimbangan dalam menentukan sistem utilitas adalah sebagai berikut :
Kelengkapan sarana utilitas pada lokasi.
Sarana utilitas sangat mempengaruhi fungsi untuk dapat diketahui dan digunakan atau tidak
di dalam bangunan. kemudian vang terpenting lagi adalah memberikan sarana pengganti
apabila tidak dapat digunakan.
Kondisi site
Kondisi site diperlukan untuk mengetahui metode atau cara terbaik untuk penyaluran dan

pemasangannya di dalam bangunan

4.6.2. Konsep perancangan

Dari pertimbangan kelengkapan sarana utilitas pada lokasi. maka beberapa sarana tersebut

adalah sebagai berikut :

1.

2

L

Jaringan listrik

Jaringan listrik menggunakan arus listrik dari PLN, juga dipersiapkan generator sebagai
pengganti apabila terjadi kerusakan dan gangguan dari PLN. Listrik | bersumber dari genset
vang diaktifkan pada kontrol panel dan didistribusikan ke ruang-ruangan dalam dan ruang
luar, sedangkan penempatan genset pada zone publik dengan pertimbangan agar mudah
dalam pemeliharaan. Listrik digunakan untuk penerangan bangunan dan untuk memperjelas
benda-benda yang ada di ruang pamer dan untuk penerangan (streel furniture) ruang luar

pada malam hari.

[ PLN > Trafo > Sub main panel > Kepanel

pencrangan distribusi

Main panel

A

Sub main
Genset | > Trafo panel power

Gambar 4.8, Sistern jaringan listrik (Sumber : pemikiran)

]

a) Lift
by AC
¢) Pompa

Jaringan telepon, sistem komunikasi dan sound system
Jaringan telepon digunakan sistem operator atau sentralisasi, dengan didukung intercome atau
telepon antar ruang lainnya untuk memperlancar proses kegiatan Sedangkan untuk
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komunikasi keluar bangunan dengan menggunakan telepon. Sistem komunikasi ini
ditempatkan pada ruang pengelola. cafetaria. game, pameran dan bengkel.  Sistem ini
menggunakan sistem PABX (Private Automatic Branch Exchange). Sound sistem dipasang
speaker untuk kepentingan informasi. kegiatan pameran bersama dan Kegiatan lainnya baik
diluar maupun didalam bangunan.

Jaringan air bersih

Untuk penyediaan air bersih berasal dari PAM. kemudian ditampung dalam tangki menara air
dan di pompa untuk didistribusikan kedalam bangunan. Air bersih dialirkan keruang

musholla, dapur dan lavatory.

PAM Pompa Bak tampung » Pcmpa g Dialirkan Ke ruang-ruang dalam bangmmn

Gambar 4.9, Sistem jaringan air bersili (sumber - pemikiran)

Jaringan air kotor

Air buangan cair dari dapur dan lavatory diteruskan ke sistem drainase kota. Untuk septik
tank diteruskan ke jaringan limbah kota. Sistem ini terletak pada area publik luar bangunan
untuk kemudahan dalam pemeliharaan dan penyediaan fasilitas yang ada di dalam bangunan,

dengan pertimbangan untuk kenyamanan. Di bawah ini merupakan bagan jaringan air kotor -

Air kotor/kotoran  |—————F Septik tank

Sumur peresapan 1

Riol kota

Limbah organik > l Water treatment

Gambar 4.10. Sistem jaringan air kotor {Sumber - petnikiran)
Jaringan air hujan
Sistem pembuangan air hujan terdiri dari dari komponen :
a) Talang horisontal
b) Saluran vertikal
¢) Roof drain yaitu lubang penerimaan masukan air hujan dari saluran horisontal ke saluran
vertikal.
d) Pembuangan akhir yaitu fangsung ketanah yang diarahkan dengan slab beton atau dengan

bak pengumpul untuk mencegah dan menghindari terjadinya genangan air hyjan.
66




Fiigal SROWroo sepsds melor o Yogyskarts

Talang horisontal

Roof drain [ P Saluran vertikal [ > Bak pengumput

Gambar < 11, Sistem jaringan air hujan. (Sumber - pemikiran)
Sistem pembuangan sampah
Sampah berat meliputi sampah cair ataupun padat misalnya olie yang mengandung racun dan
berbahaya bagi lingkungan, maka perlu di treatment terlebih dahulu sebelum dibuang ke
alam. Sedangkan untuk sampah padat terurai hasil bengkel, pameran atau ruang lainnya

misalnya plastik, kertas, besi dan lain-lain ditampung untuk diupayakan pengolahan limbah

selanjutnya.
—» Kimia/beracun Treatment
Sampah \ 4 » Alam
L » Biologis/terurai Penampungan sementara
Cambar 4.12. Skema Pembuangan sampah
Transportasi

Sistem  transportasi pada bangunan ini dibedakan menjadi dua vertikal dan horisontal.
Transportasi vertikal dengan menggunakan lift dan tangga berjalan. Lift hanya digunakan
untuk mengangkut barang. Pertimbangan untuk mengangkut manusia ditiadakan karena

bangunan ini terdiri dari 2 lantai dan | basement.
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